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ABSTRAK

Nurul Riska Fatia. Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kepercayaan, Dan Bagi
Hasil Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah Indonesia.

Kualitas pelayanan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh
sebuah perusahaan. Apabila terkait dengan kualitas pelayanan, ukurannya bukan
hanya ditentukan oleh pihak yang melayani (perusahaan) saja, tetapi lebih banyak
ditentunkan oleh pihak yang dilayani, karena merekalah yang menikmati
pelayanan berdasarkan harapan-harapan mereka dalam memenuhi kepuasannya.
Dalam melayani sebaiknya petugas bank mampu memahami dan mengerti akan
sifat masing-masing nasabahnya. Hal ini di disebabkan setiap nasabah memiliki
sifat yang berbeda-beda. Kualitas pelayanan yang diberikan pada bank syariah
pada nasabah sangat berpengaruh, seperti pada umumnya pelayanan yang
diberikan kepada nasabah sangat memuaskan dan memudahkan akan membuat
sangat senang para nasabah.

Penelitian kuantitatif adalah metode penyelidikan yang digunakan dalam
penelitian ini. Pendekatan ini seharusnya menekankan aspek fenomena sosial
yang dapat diukur secara objektif. Setiap kejadian atau fenomena diubah menjadi
sejumlah komponen masalah, variabel dan indikator agar dapat diukur. Kategori
informasi yang terkait dengan setiap variabel yang disebutkan digunakan untuk
menentukan nilainya. Dengan menggunakan teknik perhitungan secara kuantitatif
matematik menggunakan simbol-simbol angka dapat memberikan temuan dan
suatu kesimpulan yang diterima secara umum.

Hasil pengujian secara parsial telah membuktikan terdapat pengaruh antara
kualitas pelayanan terhadap Keputusan menabung. Melalui hasil perhitungan t
hitung untuk variabel kualitas pelayanan sebesar 3,769 > t tabel (3,769 > 166105)
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
pengujian tersebut menerima Ha1 yang menyatakan adanya pengaruh diantara
kualitas pelayanan terhadap Keputusan menabung diterima. Hasil penelitian ini
mendukung kualitas pelayanan (variabel independent) terhadap Keputusan
menabung (variabel dependen).

Hal ini selaras dengan Theory Reasoned Action (TRA) yang menjelaskan
upaya untuk menawarkan konsistensi tentang hubungan antara perilaku dan sikap.
Sejauh mana seseorang memiliki pendapat yang menguntungkan atau negatif
tentang perilaku yang dipermasalahkan ditentukan oleh teori sikap Ajzen tentang
perilaku. Kepercayaan nasabah berkomponen penting untuk menjaga hubungan
yang berkelanjutan diantara semua pihak yang terlihat dalam bisnis.

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Keputusan Menabung, Bank Syariah Indonesia
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ABSTRACT

Nurul Riska Fatia. The Influence of Service Quality, Trust, and Profit Sharing on
Saving Decisions at Indonesian Sharia Banks.

Service quality is an important thing that a company must have. When it
comes to service quality, its size is not only determined by the party serving (the
company), but is more determined by the party being served, because they are the
ones who enjoy the service based on their expectations in meeting their
satisfaction. In serving, bank officers should be able to understand and
understand the nature of each customer. This is because each customer has
different characteristics. The quality of service provided by sharia banks to
customers is very influential, as in general the service provided to customers is
very satisfying and makes it easy to make customers very happy.

Quantitative research is the investigative method used in this research. This
approach should emphasize aspects of social phenomena that can be measured
objectively. Every event or phenomenon is converted into a number of problem
components, variables and indicators so that they can be measured. The
information categories associated with each mentioned variable are used to
determine its value. By using quantitative mathematical calculation techniques
using number symbols you can provide findings and conclusions that are
generally accepted.

Partial test results have proven that there is an influence between service
quality and the decision to save. Through the results of t calculations for the
service quality variable, it is 3.769 > t table (3.769 > 166105) with a significance
of 0.000 < 0.05. From these results it can be seen that the test received Ha1 which
states that there is an influence between service quality on the decision to accept
savings. The results of this research support service quality (independent
variable) on savings decisions (dependent variable).

This is in line with the Theory of Reasoned Action (TRA) which explains
efforts to offer consistency regarding the relationship between behavior and
attitudes. The extent to which a person has a favorable or negative opinion about
the behavior in question is determined by Ajzen's attitude theory of behavior.
Customer trust is an important component of maintaining sustainable
relationships between all parties involved in the business.

Keywords: Service Quality, Saving Decisions, Indonesian Sharia Bank
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf Latin :

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De
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ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ș es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع Ain ʼ koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ˋ Apostrof

ي Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

= a َا = āأ

= i ِا = ai َْاي = īإي

= u ُا = au َْاو = ūُأو

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

مرأةجمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

فاطمة ditulis fāṭimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi syaddad tersebut. Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:
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القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badīʼ

الجلال ditulis al-jalāl

6. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شىء ditulis syai`un
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah ialah Lembaga keuangan berlandaskan pada syariat islam

(Astari, 2019). Bank  syariah  di  negara-negara  lain lebih  dikenal  sebagai  bank

Islam. Bank   Islam   didefinisikan   sebagai lembaga  perbankan  yang

melakukan  semua kegiatan  perbankan  termasuk  di  dalamnya adalah

pinjaman    dan    pembiayaan tanpa bunga (Widodo et al., 2022). Perbankan

mengalami perubahan pada 1 Februari 2021 presiden Jokowi mengesahkan bank

terbesar di Indonsia yang diberi nama Bank Syariah Indonesia (BSI). BSI yaitu

gabungan dari PT Bank BNI Syariah (Al-Husain, 2021).

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank

Syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta

cara dan proses dalam melaksanakaan kegiatan usahanya. Bank syariah

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut

jenisnya terdiri atas Bank umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Perbankan syariah merupakan bank yang dalam operasionalnya berdasarkan

prinsip-prinsip syariah baik dalam menghimpun dana dengan prinsip wad’iah

dan mudharabah dalam pembiayaan menggunakan prinsip jual beli murabahah,

salam dan istishna; dalam mengeluarkan produk jasa bank syariah menerapkan

prinsip al-wakalah, all-hiwalah, al-qardh, al-kafalah dan ar-rahn (Andika &

Syahputra, 2021). Berbagai produk dan jasa dalam perbankan memiliki peran

penting dalam menciptakan keputusan menabung di Bank Syariah.
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Keputusan merupakan rangkaian proses identifikasi masalah yang berasal

dari penyebab permasalahan tersebut terjadi, penelusuran dari masalah tersebut

hingga menghasilkan sebuah kesimpulan atau pertimbangan. Pertimbangan

tersebut yang akan digunakan sebagai panduan untuk dapat mengambil

keputusan. Dengan demikian sangat besar pengaruhnya yang kemungkinan bisa

terjadi jika pertimbangan-pertimbangan yang digunakan tersebut adanya sebuah

kekeliruan atau kesalahan-kesalahan kecil maupun besar yang tidak. Dan

menabung dapat diartikan sebagai penyisihan sebagian uang yang dimiliki untuk

disimpan. Menabung ialah salah satu cara dalam mengelola keuangan untuk

mencapai keinginan. Dengan demikian keputusan menabung dapat diartikan

sebagai keyakinan seseorang untuk melakukan penyisihan uang yang dimiliki

untuk ditabungkan ke lembaga keuangan yang terpercaya (Supiani, et al 2021).

Keputusan menabung seseorang didukung dengan kualitas pelayanan,

kepercayaan nasabah terhadap produk atau jasa dan sistem bagi hasil yang

diterapkan.

Hasil penelitian (Almas Azhar et al., 2023) mengenail “Pengaruh Kualitas

Pelayanan Dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menabung Pada Nasabah Di

Bank Syariah Indonesia Cabang Rogojampi” yang menyatakan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan dan bagi hasil terhadap

keputusan menabung. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Amrin, 2020)

menyatakan bahwa sebagian masyarakat enggan menabung di bank syariah,

karena belum mengetahui informasi terkait bank syariah.
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Keputusan menabung nasabah terhadap lembaga keuangan tentu menjadi

hal penting bagi perusahaan. Dengan demikian perlu adanya peningkatan

kualitas pelayanan dari bank syariah yang lebih baik terutama bagi BSI KCP

Pekalongan Kajen untuk dapat menciptakan ketertarikan nasabah atau

masyarakat melakukan transaksi atau keputusan menabung pada bank syariah.

Bank syariah perlu meningkatkan kualitas layanan yang baik agar dapat bersaing

dengan bank konvensional karena semakin baik kualitas layanan yang diberikan

bank syariah maka nasabah akan merasa puas. Apabila pelayanan yang diterima

atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan maka kualitas pelayanan

dipersepsikan baik dan memuaskan. Artinya, kualitas pelayanan yang baik

menyebabkan tingkat kepuasan meningkat, sebaliknya kualitas pelayanan yang

buruk mengakibatkan kepuasan nasabah juga semakin rendah. Dengan

demikian, baik buruknya kualitas pelayanan yang diberikan tergantung pada

kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan pelanggannya secara

konsisten (Caniago, 2022).

Kualitas pelayanan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh sebuah

perusahaan. Apabila terkait dengan kualitas pelayanan, ukurannya bukan hanya

ditentukan oleh pihak yang melayani (perusahaan) saja, tetapi lebih banyak

ditentunkan oleh pihak yang dilayani, karena merekalah yang menikmati

pelayanan berdasarkan harapan-harapan mereka dalam memenuhi kepuasannya.

Dalam melayani sebaiknya petugas bank mampu memahami dan mengerti akan

sifat masing-masing nasabahnya. Hal ini di disebabkan setiap nasabah memiliki

sifat yang berbeda-beda. Namun secara umum, setiap nasabah memiliki
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keiinginan yang sama, yaitu ingin dipenuhi keiinginan dan kebutuhannya serta

selalu ingin memperoleh perhatian (Faqih, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suryawan & Susilo, 2023) dalam

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan,

dan Nilai Syariah Terhadap Keputusan Menabung di Bank syariah (Studi pada

Himpunan Mahasiswa Bima kota Samarinda)” menyatakan bahwa kualitas

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung di

bank syariah. Kualitas pelayanan yang diberikan pada bank syariah pada

nasabah sangat berpengaruh, seperti pada umumnya pelayanan yang diberikan

kepada nasabah sangat memuaskan dan memudahkan akan membuat sangat

senang para nasabah.

Kualitas pelayanan menjadi tingkatan baik buruknya kegiatan yang dapat

didefinisikan tersendiri, yang pada hakekatnya bersifat tak teraba yang

merupakan pemenuhan kebutuhan dan tidak harus terikat. Pelayanan dalam hal

ini sangat erat kaitannya dengan hal pemberian kepuasan terhadap setiap

pelanggan, pelayanan dengan mutu yang baik dapat memberikan kepuasan yang

baik bagi pelanggan, sehingga pelanggan akan lebih merasa di perhatikan akan

keberadaannya oleh pihak perusahaan (Amrin, 2020). Salah satu cara untuk

meningkatkan kualitas peayanan, BSI KCP Pekalongan Kajen perlu

memberikan kemudahan nasabah dalam bertransaksi, keramahan saat

memberikan pelayanan dan memahami kebutuhan nasabah dalam bertransaksi.

Sehingga kepercayaan nasabah akan muncul dengan adanya kualitas pelayanan

yang baik. Perbankan meningkatkan kualitas pelayanan untuk dapat
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menciptakan kepercayaan pada diri nasabah sehingga mampu meningkatkan

reputasi baik pada perusahaan.

Kepercayaan (trust) adalah salah satu dimensi yang ada di dalam modal

sosial bersama norma dan jaringan sosial. Fungsi kepercayaan adalah

membentuk ikatan dalam sebuah hubungan atau relasi dalam jaringan. Relasi

antar individu membutuhkan kepercayaan supaya menghasilkan hubungan

kerjasama yang saling menguntungkan dan memungkinkan pencapaian tujuan.

Kepercayaan nasabah merupakan pantulan sikap atau karakter bagi sebuah

kegiatan dalam perdagangan termasuk juga dalam dunia perbankan. Dilihat dari

tingkat pemenuhan yang diharapkan ataupun juga pada layanan manfaat, serta

peningkatan pada komitmen dan konsistensi harapan dan hasil yang sesuai.

Apabila nasabah telah memiliki rasa percaya terhadap sesuatu instansi berarti

sudah meletakkan keyakinan yang tinggi sehingga nasabah dapat

mempertahankan jalinannya dengan instansi dan menghasilkan ikatan emosional

yang kuat jika nasabah berharap suatu pelayanan yang lebih tinggi. Maka dapat

dikatakan nasabah sudah merasakan kepercayaan terhadap bank syariah

(Syariah, 2022).

Disamping itu untuk mempertahankan kepercayaan nasabah terhadap

lembaga keuangan aka BSI KCP Pekalongan Kajen juga harus tetap menjaga

kinerjanya, kualitas pelayanan yang baik dan kepercayaan nasabah yang menjadi

tanggung jawabnyauntuk beroperasi dengan dana masyarakat yang disimpan

karena kepercayaan nasabah terhadap BSI KCP Pekalongan Kajen. Nasabah

akan mulai mengevaluasi kualitas pelayanan dari seluruh elemen perbankan
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setelah kepercayaan terbentuk. Karena itu, BSI KCP Pekalongan Kajen harus

tetap memberikan pelayanan yang terbaik guna menciptakan kepercayaan dan

menjaga hubungan baik dengan nasabah (Syamratul Husna, 2020).

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh

pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank

syariah. Dalam hal ini terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian usaha,

maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua pihak atau salah satu pihak,

akan dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang melakukan akad

perjajian. Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah ditetapkan dengan

menggunskan nisbah. Nisbah yaitu presentase yang disetujui oleh kedua pihak

dalam menentukan bagi hasil atau usaha yang dikerjasamakan (Rafika, 2020).

Bagi hasil menurut terminilogi dikenal dengan profit sharing. Profit dalam

kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definisi profit sharing

diartikan “distribusi beberapa bagian dari laba pada pegawai dari suatu

perusahaan sedangkan secara istilah profit sharing merupakan distribusi

beberapa bagian laba pada para pegawai dari suatu perusahaan. Bentuk-bentuk

distribusi ini dapat berupa pembagian laba akhir, bonus prestasi dan lain-lain.

Dengan demikian, bagi hasil merupakan sistem yang meliputi tata cara

pembagian hasil usaha antara pemilik dan dan pengelola dana (Rafika, 2020).

Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah menjadi ciri khusus yang

ditawarkan kepada masyarakat, dan didalam aturan syariah yang berkaitan

dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal

terjadinya kontrak(akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua
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belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan

adanya kerelaan (An-Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur

paksaan. Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan di dalam perbankan

syariah terdiri dari dua sistem yaitu: profit sharing dan revenue sharing (Wahab,

2016). BSI KCP Pekalongan Kajen menjadi salah satu lembaga keuangan yang

berbasis syariah, dengan harapan BSI menerapkan sistem bagi hasil yang sesuai

dengan syariat Islam, menghindari pemberlakuan sistem bunga didalamnya,

keuntungan yang diperoleh didasarkan oleh bagi hasil dari perjanjian awal yang

telah disepakati bukan berasal dari bunga.

Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil

usaha antara penyedia dana dan pengelola dana. Bagi hasil merupakan bentuk

dari perjanjian kerja sama antara pemodal (investor) dan pengelola modal

(entrepreneur) dengan menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana diantara

keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat

keuntungan akan dibagi kedua belah pihak sesuai dengan nisbah kesepakatan di

awal perjanjian dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan ditanggung

bersama sesuai porsi masing-masing (Amrin, 2020).

Hasil penelitian (Amrin, 2020) yang berjudul “Pengaruh Sistem Bagi Hasil

Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menjadi Nasbah Pada Bank

Muamalat Kcp Palopo” menyatakan bahwa terdapat pengaruh sistem bagi hasil

dan kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi nasabah,

sedangkan secara simultan sistem bagi hasil dan kualitas pelayanan secara

bersama-sama berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi nasabah.
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Menjadi salah satu industry perbankan syariah, maka BSI KCP

Pekalongan Kajen harus berusaha mengoptimalkan kualitas pelayanan,

kepercayaan, dan sistem bagi hasil guna menciptakan adanya keputusan

menabung dari nasabah atau calon nasabah. Jaminan kualitas pelayanan menjadi

perhatian utama bank, karena dengan kualitas pelayanan yang baik dapat

menciptakan kepercayaan dan sistem bagi hasil yang diterapkan oleh BSI KCP

Pekalongan Kajen. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian terkait BSI KCP Pekalongan Kajen dengan judul “Pengaruh kualitas

Pelayanan, Kepercayaan, dan Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menabung

Di Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus BSI KCP Pekalongan Kajen)”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dijabarkan beberapa rumusan

masalahnya sebagai berikut:

1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan menabung di

BSI KCP Pekalongan Kajen?

2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan menabung di BSI KCP

Pekalongan Kajen?

3. Apakah bagi hasil berpengaru terhadap keputusan menabung di BSI KCP

Pekalongan Kajen?

4. Apakah kualitas pelayanan, kepercayaan, dan bagi hasil berpengaruh secara

simultan terhadap keputusan menabung di BSI KCP Pekalongan Kajen?
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penulisan proposal penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan

menabung di BSI KCP Pekalongan Kajen.

b. Untuk mengetahui kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan

menabung di BSI KCP Pekalongan kajen.

c. Untuk mengetahui bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan menabung

di BSI KCP Pekalongan Kajen.

d. Untuk mengetahui kualitas pelayanan, kepercayaan, dan bagi hasil

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan menabung di BSI KCP

Pekalongan Kajen.

2. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diaharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Secara Teoritis

i. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan tentang hal-hal yang dapat mempengaruhi keputusan

menabung di Bank Syariah Indonesia.

ii. Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi

penelitian selanjutnya dengan pembahasan yang sejenis dan sebagai

bahan penelitian yang diulangi untuk memperbaiki atau menjadi lebih

baik lagi dari penelitian sebelumnya.
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b. Manfaat Akademis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memperluas dan

meningkatkan pemahaman instruktur dan siswa yang tertarik pada studi

kasus keputusan menabung nasabah BSI dalam masalah penelitian yang

sedang dipertimbangkan.

c. Secara Praktis

i. Bagi penulis

Melalui penelitian ini dimaksudkan agar keahlian dan

pengetahuan penulis dalam melakukan penelitian tentang pengaruh

kualitas pelayanan, kepercayaan, dan bagi hasil terhadap keputusan

menabung nasabah BSI dapat dibagikan kepada sesama.

ii. Bagi Bank Syariah Indonesia

Hasil penelitian ini dapat mejadi acuan bagi BSI dalam

meningkatkan kualitas pelayanan, kepercayaan, dan bagi hasil terhadap

keputusan nasabah menabung.

iii. Bagi Nasabah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para nasabah BSI

KCP Pekalongan Kajen yang menabung di Bank Syariah Indonesia.

D. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan adalah sebuah penjelasan singkat atau padat yang

daling berkaitan dengan berbagai hal yang akan dibahas dengan sistematis

supaya dapat dengan mudah dipahami semua pembaca. Berikut sistematika

pembahasan penulisannya:
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BAB I : PENDAHULUAN

Pendahuluan penelitian ini dibagi menjadi beberapa sub-bab yang

menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan bagaimana penulisan penelitian

disusun.

BAB II : LANDASAN TEORI

Dalam tinjauan Pustaka, berisi penjelasan tentang landasan teori

penelitian, penjelasan tentang variabel yang digunakan dalam

penelitian, penelitian sebelumnya, kerangka penelitian, dan

penjelasan tentang hipotesis.

BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab metodologi penelitian berisi penjelasan tentang variabel

penelitian, jenis dan sumber data penelitian, populasi dan sampel,

jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, serta

teknik analisis yang digunakan dalam penelitian

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan ini berisi tentang hasil pengolahan

data, analisis pengolahan data, dan pembahasan temuan penelitian.

BAB V : PENUTUP

Pada bagian penutup terdiri dari 3 sub-bab yaitu, kesimpulan dari

analisis pembahasan penelitian, keterbatasan dari penelitian, serta

saran untuk penelitan-penelitian selanjutnya dan pihak yang

berkepentingan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA) atau Teori

Tindakan Beralasan dari Ajzen dan Fishbein pada tahun 1967, dalam upaya

untuk menawarkan mengenai konsistensi tentang hubungan antara perilaku dan

sikap. Sejauh mana seseorang memiliki pendapat yang menguntungkan atau

negatif tentang perilaku yang dipermasalahkan ditentukan oleh teori sikap Ajzen

tentang perilaku. Hubungan antara sikap terhadap perilaku dan evaluasi

menjelaskan mengenai keyakinan individu dalam perilaku yang

menggambarkan probabilitas subjektif bahwa aktivitas akan menciptakan efek

tertentu (Ajzen, 1967).

Menurut Ajzen, (1967) ada dua variabel utama yang dapat mempengaruhi

keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu atau melakukan tindakan tertentu,

yakni: sikap (attitude agaist conduct) dan pengaruh sosial atau norma subjektif

(subjective norm). Dia mengklaim bahwa keyakinan perilaku menimbulkan

sikap, sedangkan keyakinan normatife menimbulkan standar subjektif. Dalam

teori ini juga menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude),

kehendak (intention), dan perilaku (behavior) (Ajzen, 1967).

Menurut J. Griffin yang dikutip oleh R. Rama Riyan Jazulia bahwa

keputusan nasabah dalam mengambil produk adalah suatu tindakan memilih satu

alternatif dari serangkaian alternatif yang ada, artinya bahwa seseorang dapat

membuat keputusan haruslah bersedia alternatif lainnya. Dari pengertian diatas,
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dapat disimpulkan bahwa keputusan nasabah adalah suatu proses yang dilakukan

oleh nasabah dalam memilih satu pilihan alternatif dari beberapa alternatif yang

ada untuk memilih sebuah produk jasa tertentu secara tepat sesuai dengan

keinginan dan dapat memenuhi kebutuhan (Griffin, 2002).

Moorhead dan Griffin berpendapat bahwa pengambilan keputusan

merupakan suatu proses pengambilan pilihan dan sejumlah alternatif yang di

dalamnya terdapat elemen-elemen informasi, tujuan, pilihan Tindakan,

kemungkinan Tindakan-hasil, nilai yang berhubungan dengan tujuan setiap hasil

dan salah satu pilihan tindakan. Sejalan dengan perilaku konsumen, maka

pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making) dapat

didefinisikan sebagai alternatif pilihan, Oleh karena itu Nurmeylani

menyimpulkan pengambilan keputusan menjadi dua point (Nurmeylani et al.,

2020) yaitu :

1. Pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia yang sadar dan terarah, baik

secara individual maupun secara kelompok, baik secara institusional maupun

secara organisasional.

2. Sesuatu yang bersifat futuristic, artinya bersangkut paut dengan hari depan,

masa yang akan datang, di mana efeknya atau pengaruhnya berlangsung

cukup lama.

1. Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan adalah presepsi nasabah mengenai layanan yang

merupakan akumulasi kepuasan bagi banyak nasabah atas banyak

pengalaman layanan. Penyedia layanan yang berkualitas adalah penyedia
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yang mampu terus menerus menyediakan pengalaman layanan yang

memuaskan salam periode waktu yang lama. Pelayanan merupakan salah satu

factor yang menentukan dominasi suatu bank dalam persaingan antar bank

yang ada. Bank sebagai perusahaan jasa dibidang keuangan, atau perusahaan

lain yang terkait dengan transaksi keuangan perlu mengutamakan kualitas

pelayanan. Apabila bank tidak mampu melayani nasabah dengan baik maka

kemungkinan yang akan timbul adalah nasabah akan memutuskan hubungan

bisnis dengan bank (Ismulyaty et al., 2022).

Untuk itu kualitas layanan memegang peranan penting dalam nasabah

untuk melakukan transaksi. Di industri perbankan, banyak inovasi layanan

telah dilakukan dengan tujuan untuk memberikan layanan yang nyaman,

aman dan mudah kepada nasabah. Perkembangan teknologi informasi

menciptakan metode dan prinsip-prinsip syariah dalam pelaksanaan

oprasionalnya. Dalam perkembangannya Bank syariah Indonesia selalu

berupaya untuk meningkatkan kualitas layanan baik dari segi karyawan

maupun fasilitas yang disediakan (Ismulyaty et al., 2022).

Kualitas pelayanan memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan

nasabah. Kualitas pelayanan memberikan suatu dorongan kepada nasabah

untuk menjalin ikatan/hubungan yang kuat dengan bank. Dalam jangka

Panjang, bank dapat meningkatkan kepuasan nasabah dengan

memaksimalkan pengalaman nasabah yang kurang menyenangkan. Kualitas

pelayanan dapat diukur baik atau tidaknya berdasarkan sudut pandang

nasabah bukan berdasarkan penyedia jasa. Meskipun demikian, bukan berarti
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kualitas pelayanan tidak dapat diukur. Presepsi terhadap kualitas pelayanan

didefinisikan sebagai penilaian menyeluruh atas suatu jasa (Bella et al., 2023)

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan

kebutuhan dan keinginan konsumen serta keepatan penyampaiannya dalam

mengimbangi harapan konsumen. Semakin baik kualitas pelayanan yang

diberikan bank kepada nasabah akan semakin tinggi pula kepuasan nasabah

terhadap bank sedangkan kurangnya perhatian/pelayanan bank terhadap

nasabah akan berdampak ketidakpuasan nasabah pada bank yang juga dapat

berakibat pada keputusan nasabah untuk pindah ke bank lain. Oleh karena itu,

kualitas pelayanan yang baik sering dikatakan sebagai salah satu factor

penting dalam keberhasilan suatu bisnis (Bella et al., 2023).

Indikator kualitas pelayanan menurut Brown dalam Moenir (1998:33)

bahwa dimata masyarakat, kualitas pelayanan meliputi ukuran-ukuran

sebagai berikut:

a. Reability, yaitu kemampuan untuk memproduksi jasa sesuai yang

diinginkan secara tepat; Assurance, yaitu pengetahuan dan

kemampuannya untuk meyakinkan;

b. Empathy, yaitu tingkat perhatian dan atensi individual yang diberikan

kepada pelanggan;

c. Responsivene, yaitu kemampuan untuk membantu pelanggan memberikan

pelayanan yang tepat
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2. Kepercayaan

Kepercayaan adalah wilayah psikologis yang merupakan perhatian

untuk menerima apa adanya berdasarkan harapan terhadap perilaku yang baik

dari orang lain. Kepercayaan konsumen didefinisikan sebagai kesediaan satu

pihak untuk menerima risiko dari tindakan pihak lain berdasarkan harapan

bahwa pihak lain akan melakukan tindakan penting untuk pihak yang

memepercayainnya, tidak dari kemampuan untuk mengawasi dan

mengendalikan tindakan pihak yang dipercaya (Khotimah, 2018).

Kepercayaan merupakan keyakinan anggota kepada Lembaga

keuangan sebagai mitra bisnisnya dan mereka percaya akan menemukan

sesuatu yang sesuai dengan apa yang diinginkan, kepercayaan anggota

tersebut akan menimbulkan mitranya melakukan suatu tindakan yang

tentunya akan dapat menguntungkan kedua belah pihak, dengan demikian

anggota akan berkeyakinan bahwa mitranya akan menepati semua janji-janji

yang telah dijanjikan diawal. Kepercayaan merupakan keyakinan anggota

kepada Lembaga keuangan dengan cara menerima semua tindakan mitranya

yang akan menguntungkan semua pihak dan anggota tersebut berharap bahwa

lembaga keuangan tersebut akan melakukan suatu Tindakan yang penting

kepada anggota yang telah memberikan kepercayaan, salah satunya dengan

cara menepati semua janji-janji yang telah dijanjikan diawal (Khotimah,

2018).

Ada dua alasan yang sangat penting yang dapat membangun sebuah

kepercayaan yaitu, yang pertama merupakan membangun hubungan yang
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baik dengan anggota dan pihak Lembaga keuangan harus memiliki komitmen

yang tinggi berdasarkan keandalan dan integritas yang ada dan komitmen

yang tinggi berdasarkan keandalan dan integritas yang ada, dan yang kedua

merupakan kedua belah pihak harus mau membuka suatu informasi yang

bersifat pribadi yang nantinya akan dapat mempengaruhi perencanaan dimasa

yang akan datang dan informasi tersebut hanya informasi penting yang

nantinya akan dapat mempengaruhi pengoprasian (Khotimah, 2018).

Kepercayaan dapat diukur melalui beberapa indikator yang digunakan,

menurut (Caniago, 2022) terdapat tiga indikator sebagai berikut:

a. Kemampuan (Ability) Kemampuan berkaitan dengan kompetensi dan

karakteristik dari para pelaku (penjual, karyawan, dll) dalam memberikan

layanan kepada konsumennya.

b. Integritas (Integrity) Integritas merupakan komitmen pelaku dari para

penyedia jasa untuk menjalankan aktivitas bisnis yang benar-benar

sesuai janji yang telah disampaikannya kepada konsumen.

c. Kebajikan (Benevolence) Kebajikan merupakan komitmen penyedia jasa

untuk mampu memberikn kepuasan kepada konsumen.

3. Bagi Hasil

Presepsi bagi hasil adalah presepsi masyarakat bahwa sistem bagi hasil

ini lebih sesuai dengan prinsip syariah, lebih menguntungkan dan telah

memenuhi rasa keadilan bagi semua pihak. Sistem bagi hasil adalah suatu

sistem yang mencakup tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana

dan pengelola dana. pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank
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dengan nasabah penerima dana. Bank syariah adalah bank yang memberikan

pelayanan kepada nasabah dengan bebas bunga(interest free banking) tetapi

menerapkan system bagi hasil, bagi hasil bisa disebut juga dengan nisbah

keuntungan (Hariadi & Angriani, 2021).

Indikator bagi hasil menurut Zamir (2000: 55), yaitu:

a. Menguntungkan yaitu sistem pembagian hasil yang dipakai oleh pihak

bank adalah system bagi hasil yang dapat diterima karena bersifat

menguntungkan baik bagi pihak bank maupun nasabah karena

menggunakan sistem syariah sesuai dengan al-Qur’an.

b. Manfaat dari bagi hasil, yaitu nasabah akan mendapat manfaat dari bagi

hasil yang diterima. Bagi hasil akan memberikan manfaat berupa investasi

halal sehingga nasabah yang melakukan transaksi di bank syariah akan

mendapatkan kenyamanan dengan sistem bagi hasil yang diberikan. Hal

ini dikarenakan system bagi hasil merupakan sistem pembagian

keuntungan yang menjauhi riba.

c. Kompetitif yaitu besarnya bagi hasil dihitung berdasarkan keuntungan

yang diperoleh. Keadilan dalam pembagian keuntungan merupakan salah

satu prinsip dalam menghitung bagi hasil sehingga nasabah merasa

nyaman dengan system bagi hasil (Hariadi & Angriani, 2021)

4. Keputusan Menabung

Keputusan adalah hal sesuatu yang diputuskan konsumen untuk

memutuskan pilihan atas tindakan pembelian barang atau jasa. Berarti

keputusan (decision) adalah pilihan (choice), yaitu pilihan dari dua atau lebih
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kemungkinan. Sebagian besar keputusan beranda pada satu dari dua kategori:

terprogram dan tidak terprogram. Keputusan juga dapat diartikan sebagai

proses penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah,

identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan atau

rekomendasi. Rekomendasi itulah yang selanjutnya dipakai dan digunakan

sebagai pedoman basis dalam pengambilan keputusan. Anggota adalah

orang-orang yang mempunyai kepentingan ekonomi yang sama sebagai

pemilik dan sekaligus pengguna jasa, berpartisipasi aktif untuk

mengenmabngkan suatu usaha. Dari pengertian di atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa keputusan anggota adalah suatu pihak yang memutuskan

pilihan untuk melakukan pilihan untuk melakukan pembelian barang atau jasa

(Almas Azhar et al., 2023).

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh islam, karena

dengan menabung berarti seseorang muslim mempersiapkan diri untuk

pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk

menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Secara luas menabung dapat

diartikan sebagai suatu kegiatan menyisihkan dari pendapatannya untuk

dikumpulkan sebagai cadangan dihari depan (Maharani et al., 2021).

Indikator keputusan menabung menurut Kotler (1995) dalam penelitian

dari Ayun sekar Widowati (2018), ada tiga indicator mengenai keputusan

pembelian, yaitu kemantapan pada suatu produk, kebiasaan membeli produk,

dan memberikan rekomendasi pada orang lain.
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Berdasarkan beberapa indikator keputusan pembelian di atas, maka

Indikator keputusan menabung menurut Kotler & Keller adalah :

a. Pengenalan masalah.

b. Pencarian informasi.

c. Evaluasi alternatif.
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B. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan atau referensi peneliti untuk melakukan penelitiannya saat ini dan juga

digunakan penelitian sebagai bahan untuk mengembangkan dan meningkatkan informasi penelitian yang dilakukan saat ini.

Beberapa penelitian terdahulu akan dibahas secara singkat dan jelas dibawah ini karena penelitian ini mengacu pada beberapa

penelitian sebelumnya. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan penelitian saat ini diantaranya :

Tabel 2.1
Tinjauan Penelitian Terdahulu

No. Nama (Tahun) Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1. (Fadhilah et al., 2023) Pengaruh Literasi keuangan

Syariah, Bagi Hasil,
pendapatan, dan kualitas
layanan Digital m-Banking
terhadap keputusan
menabung generasi milenial
di Bank Syariah”.

Hasil penelitian ini menunjukkan,
terdapat pengaruh yang signifikan
dari literasi keuangan syariah,
bagi hasil, pendapatan, dan
kualitas layanan digital m-
banking terhadap keputusan
menabung generasi milenial di
bank syariah.

Menggunaka
n variabel
keputusan
menabung.

Menggunakan variabel
literasi keuangan syariah,
bagi hasil, prndapatan, dan
kualitas layanan digital m-
banking.

2. (Zuliyanti,2023) “Pengaruh pengetahuan,
kepatuhan syariah dan
kualitas pelayanan terhadap
keputusan menabung dengan
kepercayaan sebagai variabel
intervening  (studi kasus

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepercayaan berpengaruh
positiff dan signifikan terhadap
keputusan menabung.
Pengetahuan, kepatuhan syariah
dan kualitas pelayanan

Menggunaka
n variabel
kualitas
pelayanan
terhadap

Menggunakan
pengetahuan, kepatuhan,
syariah dan menggunakan
variabel intervening.
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pada nasabah BSI KCP
Gubug)”.

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
menabung.

keputusan
menabung.

3. (Dwi Susanti, 2023) “Pengaruh kualitas
pelayanan, promosi dan
pengetahuan terhadap
keputusan nasabah
menabung produk al-
wadi’ah di Bank Syariah
(studi pada nasabah di BSI
KCP kedaton bandar
Lampung)”.

Variabel kualitas pelayanan
memiliki pengaruh secara parsial
terhadap keputusan nasabah
menabung di Bank syariah,
sedangkan variabel promosi dan
pengetahuan tidak memiliki
pengaruh secara parsial. Dan
variabel kualitas pelayanan
promosi dan pengetahuan tidak
memiliki pengaruh secara
simultan terhadap keputusan
nasabah menabung produk Al-
wadi’ah dibank syariah.

Menggunaka
n variabel
kualitas
pelayanan.

Variabel ini menggunakan
promosi dan pengetahuan
terhadap produk Al-
wadi’ah.

4. (Muhammad Khafid Farhan
2023)

“Pengaruh motivasi
menghindari riba, kualitas
pelayanan, dan pengetahuan
produk perbankan syariah
terhadap keputusan menjadi
nasabah BSI”.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi menghindari riba
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan menjadi nasabah BSI.
Kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan
menjadi BSI. Dan pengetahuan
perbankan syariah berpengaruh
signifikan terhadap keputusan
menjadi nasabah BSI.

Menggunaka
n variabel
kualitas
pelayanan

Variaabel ini
menggunakan motivasi
menghindari riba dan
pengetahuan produk
perbankan syariah.
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5. (Saksena Sahrul Amar,
2022)

“Pengaruh kualitas
pelayanan dan bagi hasil
terhadap kepuasan nasabah
tabungan di bank syariah
indonesia”.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan
mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan
nasabah. Kualitas pelayanan dan
bagi hasil secara simultan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan
nasabah.

Menggunaka
n kualitas
pelayanan
dan bagi
hasil.

Menggunakan variabel Y
kepuasan nasabah
tabungan.

6. (Azhar et al., 2022) “Pengaruh kualitas
pelayanan dan bagi hasil
terhadap keputusan
menabung pada nasabah di
Bank Syariah Indonesia
cabang Rogojampi”.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahw akualitas pelayanan dan
bagi hasil berpengaruh secara
simutan terhadap keputusan
menabung pada nasabah bank
syariah.

Menggunaka
n variabel
kualitas
pelayanan
dan bagi sasil
terhadap
keputusan
menabung.

Objek penelitian ini di
Bank Syariah Indonesia
cabang Rogojampi
sedangkan penelitian ini di
Bank Syariah Indonesia
KCP Pekalongan Kajen.

7. (Chandra Kartika & Yusuf,
2020)

Pengaruh religiusitas, trust,
corporate image, dan sistem
bagi hasil terhadap minat
nasabah menabung dan
loyalitas di bank syariah
mandiri di surabaya.
Develop.

Religiusitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat
nasabah menabung, Kepercayaan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat
nasabah menabung, Citra
perusahaan berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap
minat nasabah menabung, Sistem
bagi hasil berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat

Menggunaka
n Variabel
bagi hasil.

Menggunakan variabel
religiusitas, trust dan
corporate image terhadap
minat menabung,
sedangkan penelitian ini
menggunakan variabel
pengaruh kualitas
pelayanan dan
kepercayaan.
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nasabah menabung, Religiusitas
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas
nasabah, Kepercayaan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas
nasabah, Citra perusahaan tidak
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap loyalitas
nasabah, Sistem bagi hasil
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap loyalitas
nasabah, dan Minat nasabah
menabung berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap
loyalitas nasabah

8. (Karina Halimah Asmar,
2019)

“Pengaruh pelayanan,
promosi, lokasi, dan bagi
hasil bank terhadap minat
nasabah menabung pada PT.
bank BRI syariah kcp
Sudirman Lubuk Pakam”.

Hasil penelitian menunjukkan
pelayanan menjadi variable yang
sangat signifikan dan
berpengaruh positif terhadap
peningkatan minat nasabah
menabung, tingkat bagi hasil
yang juga menjadi salah satu
variable yang memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan
minat nasabah menabung,
sedangkan lokasi dan promosi

Menggunaka
n variabel
pelayanan
dan bagi
hasil.

Menggunakan variabel
promosi dan lokasi,
sedangkan penelitian ini
menggunakan variabel
kualitas pelayanan,
kepercayaan, dan bagi
hasil.
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yang tidak memilki pengaruh
positif.

9. (Syahda Malyavitha
Harisya & Mochlasin, 2022
)

“Peran moderasi halal
lifestyle pada hubungan
pengetahuan keuangan dan
kepercayaan terhadap minat
menabung masyarakat di
bank syaruah”.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel pengetahuan
keuangan berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap
minat menabung masyarakat,
variabel kepercayaan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat
menabung masyarakat, variabel
halal lifestyle tidak mampu
memoderasi pengaruh
pengetahuan keuangan terhadap
minat menabung masyarakat,
variabel halal lifestyle tidak
mampu memoderasi pengaruh
kepercayaan terhadap minat
menabung masyarakat.

Menggunaka
n variabel
kepercayaaan
.

Tidak menggunkan peran
moderasi halal lifestyle
pada hubungan
pengetahuan.

10. (Novita Himatul Ulya et al.,
2020)

“Analisis pengaruh kualitas
produk, kualitas pelayanan
dan kepercayaan terhadap
minat menabung pada Pt
Bank Tabungan
Negara(Persero) TBK.
Cabang semarang”

Variabel kualitas produk
berpengaruh pada minat
menabung. Variabel kualitas
layanan berpengaruh terhadap
minat menabung. Kepercayaan
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat
menabung.

Menggunaka
n variabel
kualitas
pelayanan
dan
kepercayaan.

Tidak menggunakan
pengaruh kualitas produk.
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C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan pada usulan latar belakang diatas, penelitian terdahulu serta

teori yang dijadikan landasan penelitian maka peneliti merumuskan kerangka

penelitian agar pembaca dapat lebih mudah memahami penelitian, Adapun

kerangka tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

Bagan 2.1
Kerangka Berfikir Teoriti

Keterangan :

X1 : Kualitas Layanan

X2 : Kepercayaan

X3 : Bagi Hasil

Y1 : Keputusan Menabung

Pengaruh secara parsial

Pengaruh secara simultan

Keputusan
Menabung

(Y)

Bagi Hasil

(X3)

(X3)

Kepercayaan

(X2)

Kualitas Pelayanan
(X1) H1

H2

H3

H4
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Kerangka penelitian diatas menggambarkan pengaruh antara variabel

independen yaitu kualitas pelayanan sebagai X1, Kepercayaan sebagai X2, dan

Bagi Hasil sebagai X3 terhadap variabel dependen yaitu Keputusan Menabung

sebagai Y baik secara parsial maupun simultan.

D. Hipotesis Penelitian

Berfungsi pada rencana cadangan yang berhubungan dengan pertanyaan

peneliti. Pertanyaan penelitian umumnya berpusat pada dugaan teori tentang

munculnya masalah dari hasil penelitian dan pengalaman atau observasi

penelitian. Dugaan tersebut lalu dikonformasi oleh teori landasan yang

menjawab pertanyaan penelitian. Setelah itu, berdasarkan pertanyaan penelitian

menghasilkan hipotesis yang berisi variabel yang akan diteliti. Dalam ilmu

statistik, hipotesis adalah pernyataan parameter populasi (Fiktorrofiah., 2014).

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, jadi hipotesisnya:

1. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan menabung

Pengaruh kualitas pelayanan merupakan cara mempertahankan

pelanggan. Dengan adanya kualitas yang sangat bagus dan pelayanan cukup

memadai, berarti akan menguntungkan bagi perusahaannya sendiri dan harus

memenuhi harapan-harapan pelanggan dan memuaskan kebutuhan mereka.

Berdasarkan penelitian Mastura (2018) dengan judul pengaruh kualitas

pelayanan dan kepercayaan nasabah terhadap kepuasan nasabah, hasil

penelitian menunnjukkan bahwa kualitas pelayanan dan kepercayaan nasabah

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah di banda aceh.



28

Nopitasari (2017) dalam penelitiannya tentang pengaruh lokasi,

produk, reputasi, dan pelayanan terhadap keputusan mahasiswa iain

Surakarta menggunakan bank syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap keputusan menbaung

nasabah. Sedangkan pelayanan secara parsial tidak berpengaruh terhadap

keputusan nasabah memilih bank syariah.

Ha1: Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan menabung.

Ho1: Kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung.

2. Pengaruh kepercayaan terhadap keputusan menabung

Bank merupakan bentuk perusahaan yang berorientasi pada

kepercayaan nasabah, tanpa kepercayaan nasabah bank tidak akan mampu

melakukan kegiatannya dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi bank

untuk dipercayai oleh nasabah. Jika kepercayaan antara pihak bank Dan

nasabah sudah terbentuk, maka usaha untuk membina kerja sama akan lebih

mudah sehingga memberi keuntungan bagi kedua belah pihak.

Kepercayaan merupakan kesediaan pihak tertentu terhadap pihak lain

dalam melakukan hubungan suatu transaksi atau komitmen, bahwa pihak

tersebut akan memenuhi kewajibannya secara baik sesuai yang diharapkan

dan mau mengambil resiko yang akan diterimanya (Syamratul Husna, 2020).

Kepercayaan nasabah adalah komponen penting untuk menjaga

hubungan yang berkelanjutan diantara semua pihak yang terlibat dalam

bisnis. Melalui kepercayaan yang terbangun diantara berbagai pihak yang

terlihat dalam bisnis. Melalui kepercayaan yang terbangun diantara berbagai
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pihak yang terlibat dalam bisnis memungkinkan bisnis bisa terjalin dengan

lebih intensif mengingat masing-masing pihak memiliki kepercayaan untuk

bisa memenuhi tanggung jawabnya. (Annilda et., 2018).

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2019) tentang

pengaruh pengetahuan dan kepercayaan terhadap keputusan nasabah

menabung di bank syariah KC Madiun. Penelitian ini menyimpulkan bahwa

kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menabung

di Bank BRI Syariah Madiun.

Ha2: Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan menabung.

Ho2: Kepercayaan tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung.

3. Pengaruh bagi hasil terhadap keputusan menabung

Terdapatnya bagi hasil terhadap keputusan menabung nasabah pada

BSI KCP Pekalongan Kajen. Menunjukkan bahwa bagi hasil yang diberikan

oleh BSI KCP Pekalongan Kajen dirasakan telah memberikan bagi hasil yang

memuaskan sehingga menimbulkan minat nasabah untuk menabung dalam

menggunakan produk serta jasa BSI KCP Pekalongan Kajen hal ini sesuai

berdasarkan teori (Nikensari, 2012).

Yang berkesimpulan hal lain yang bisa saja mempengaruhi minat

menabung salah satunya bagi hasil. Bagi hasil adalah kerja sama antara dua

belah pihak yang satu sebagai penyandang dana dan yang lain sebagai

pengelola dimana hasil usahanya akan dibagi sesama sesuai yang telah

dispakati. Kemudian juga sesuai dengan teori karim yang menunjukkan setiap

dimensi bagi hasil seperti persentase bagi hasil, bagi untung dan bagi rugi,
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jaminan, menentukan besarnya nisbah keuntungan yang bagus dan

memuaskan yang diberikan oleh BSI KCP Pekalongan Kajen (Faqih, 2020).

Berdasarkan penelitian Aminatuz Zahro (2019) dengan judul pengaruh

bagi hasil dan kualitas pelayanan terhadap keputusan menabung pada Bank

syariah di Jepara hasil penelitian menunjukkan bagi hasil secara positif

mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan bank syariah karena

nasabah yakin makin tinggi bagi hasil makin besar keuntungannya dan bank

bisa mengoptimalkan bagi hasil untuk tidak merugikan nasabah. Sedangkan

menurut penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2014) tentang pengaruh

pengetahuan, kualitas jasa, bagi hasil, karakteristik, dan promosi terhadap

keputusan memilih produk investasi berjangka mudharabah/ijabah,

mengatakan besarnya bagi hasil yang diberikan tidak berpengaruh signifikan

terhadap keputusan memilih produk ijabah di BMT Surya Madani karena

masyarakat lebih berpengaruh pada pemberian manfaat dunia dan akhirat.

Ha3: Bagi Hasil berpengaruh terhadap keputusan menabung.

Ho3: Bagi Hasil tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung

4. Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kepercayaan, dan Bagi Hasil terhadap

keputusan menabung

Kualitas pelayanan menjadi hal penting yang harus diperhatikan dalam

bank. Nasabah akan lebih senang terhadap bank yang peka terhadap

kebutuhan nasabahnya. Kepekaan bank terhadap nasabah ditunjukkan dengan

kualitas pelayyanan yang baik kepeda nasabah. Semakin baik kualitas

pelayanan yang diberikan oleh bank akan meningkatkan tingkat pengambilan
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keputusan nasabah untuk menabung di bank tersebut. Gafen (2000),

menjelaskan kepercayaan adalah kemauan untuk membuat dirinya peka

terhadap tindakan yang diambil oleh orang yang dipercayai berdasarkan pada

rasa kepercayaan dan tanggung jawab. Selain itu bagi hasil menjadi salah satu

strategi bank syariah untuk dapat menarik minat nasabah dalam

menginvestasikan dananya di bank syariah. Bank yang mampu menawarkan

nisbah lebih tinggi akan lebih diminati oleh nasabah. Nasabah akan lebih

tertarik untuk menginvestasikan dananya di bank dengan bagi hasil tinggi

dengan harapan return yang tinggi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pada riset ini jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian

lapangan. Penelitian lapangan mengharuskan peneliti terjun langsung ke

objek yang dijadikan penelitian dimana ia bertemu langsung maupun tidak

langsung dengan responden. Untuk mengumpulkan data dan informasi

menggunakan kuesioner sebagai alat bantu untuk penelitiannya.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah metode penyelidikan yang digunakan

dalam penelitian ini. Pendekatan ini seharusnya menekankan aspek fenomena

sosial yang dapat diukur secara objektif. Setiap kejadian atau fenomena

diubah menjadi sejumlah komponen masalah, variabel dan indikator agar

dapat diukur. Kategori informasi yang terkait dengan setiap variabel yang

disebutkan digunakan untuk menentukan nilainya. Dengan menggunakan

teknik perhitungan secara kuantitatif matematik menggunakan simbol-simbol

angka dapat memberikan temuan dan suatu kesimpulan yang diterima secara

umum

3. Setting Penelitian

Setting penelitian adalah lingkungan, lokasi, atau ruang yang peneliti

pilih untuk dijadikan objek penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan

data keperluan penelitian. Penelitian dilaksanakan di BSI KCP Pekalongan
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Kajen yang beralamat di Jl. Mandurejo, Gg. Kawedanan No. 59, kel.

Nyamok, Kec. Kajen Kab. Pekalongan pada bulan Juli-Agustus dimana

nasabah yang menabung di BSI KCP Pekalongan Kajen ditetapkan sebagai

objek penelitiannya.

4. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi Penelitian

Sugiyono (2018) mengungkapkan bahwa populasi yaitu lokasi

umum yang meliputi subjek atau objek dengan atribut dan sifat tertentu

yang peneliti pilih untuk diteliti serta disimpulkan hasilnya. Populasi

mencakup keseluruhan dari sifat atau karakteristik subjek atau objek yang

diteliti. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh nasabah yang menabung

di BSI KCP Pekalongan Kajen.

b. Sampel Penelitian

Sampel yaitu representasi ukuran serta sifat dari populasi (Sugiyono,

2018). Sementara menurut Arikunto (2019), sampel yaitu bagian dari

populasi yang mewakili umtuk diteliti.

Penelitisn ini menggunakan teknik accidental sampling untuk

mengambil sampel penelitian. Dimana yang dijadikan sampel adalah siapa

saja yang kebetulan ada atau dijumpai oleh peneliti. Pada tahap ini, peneliti

memfokuskan sampel pada nasabah yang bertransaksi di BSI KCP

Pekalongan Kajen, sehingga nasabah akan merasa puas dan menjadikan

kuesioner sebagai salah satu teknik dalam pengumpulan sampeldengan
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sampel yang belum diketahui dapat diperhitungkan menggunakan Rumus

Lemeshow, berikut ini :

n =
( )

Keterangan:

n = Jumlah sampel

Z = Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96

P = Maksimal estimasi  0,5

d = Sampling eror = 10%

Berdasarkan rumus diatas, kemudian dapat dihitung jumlah sampel yang

akan digunakan yaitu :

= . (1 − )
= 1,96 . , (1 − 0,5)0.1= 3,8416.0,50,01= 96,04 = 97

Dari rumus diatas, maka nilai sampel (n) yang diperoleh ialah

96,04 yang kemudian dibulatkan menjadi 97 orang.

5. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan salah satu komponen dari objek yang

memiliki berbagai macam antara satu dengan yang lainnya dan ditentukan
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penulis guna diidentifikasi dan digali informasinya kemudian menarik sebuah

kesimpulan (Hikmah, 2020).

a. Variabel Independen

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan masalah atau

muncul sebagai akibat ketergantungan pada variabel dependen, variabel

bebas yang hendak diuji dalam riset ini yaitu : Kualitas Pelayanan (X1),

Kepercayaan (X2), Bagi Hasil (X3).

b. Variabel Dependen

Variabel dependen yaitu salah satu faktor yang menjadi akibat dari

variabel independent. Pada riset ini variabel dependen yang hendak diuji

yaitu keputusan nasabah (Y) (Nikmatur, 2017).

Adapun definisi oprasional dan indikator masing-masing variabel

pada penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut :

Tabel 3.1
Definisi Operational

Jenis Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran

Kualitas
Pelayanan

Kualitas pelayanan adalah
presepsi nasabah mengenai
layanan yang merupakan
akumulasi kepuasan bagi banyak
nasabah atas banyak pengalaman
layanan (Ismulyaty et al., 2022).

1. Kehandalan
(Reability)

2. empati
(Empathy)

3. Cepat tanggap
(Responsivene)

Skala Likert

Kepercayaan

Kepercayaan adalah wilayah
psikologis yang merupakan
perhatian untuk menerima apa
adanya berdasarkan harapan
terhadap perilaku yang baik dari
orang lain (Khotimah, 2018).

1. Integritas
(integrity)

2. Kompetensi
(competence)

3. Konsistensi
(consistency)

Skala Likert
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Bagi Hasil

Presepsi bagi hasil adalah
presepsi masyarakat  bahwa
sistem bagi hasil ini lebih sesuai
dengan prinsip syariah, lebih
menguntungkan dan telah
memenuhi rasa keadilan bagi
semua pihak (Hariadi & Angriani,
2021).

1. Menguntungkan
2. Manfaat
3. Kompetitif

Skala Likert

Keputusan
Menabung

keputusan anggota adalah suatu
pihak yang memutuskan pilihan
untuk melakukan pilihan untuk
melakukan pembelian barang
atau jasa (Almas Azhar et al.,
2023).

1. Pengenalan masalah
2. Pencarian informasi
3. Evaluasi alternatif Skala Rasio

6. Sumber Data

Sumber data pada sebuah riset merupakan berbagai sumber dari mana

berbagai data dan informasi yang dibutuhkan dalam sebuah riset diperoleh.

Di dalam sebuah penelitian kuantitatif pada riset ini, sumber data yang

didapat berdasarkan data yang didapat oleh peneliti sendiri langsung dari

objek penelitian. Pada riset ini data primer yang dihasilkan dari kuesioner

yang diisi oleh nasabah BSI KCP Pekalongan Kajen.

a. Data Primer

Data primer ialah pengumpulan data secara langsung dan tanpa

menggunakan perantara (baik perorang maupun kelompok), seperti hasil

wawancara atau tanggapan kuesioner yang diberikan responden. Beberapa

kuesioner tentang variabel yang digunakan pada penelitian ini dibagikan

pada responden guna mengumpulkan data primer bagi penelitian ini.

b. Data Skunder

Data skunder yakni pengumpulan data dari sumber lain yang sudah

ada pada saat penelitian dilakukan. Data skunder yakni informasi yang
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telah dipublikasikan atau diakses secara online dari sumber baik internal

maupun eksternal kepada penggunaan (Harahap, 2016). Pengumpulan

sumber data skunder diperoleh dari beberapa riset keperpustakaan, seperti

jurnal penelitian, buku, artikel, makalah serta sumber-sumber yang selaras

dengan penelitian yang dilakukan.

7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang diciptakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan dan menggali informasi yang digunakan untuk

kepentingan penelitian. Kuesioner yaitu Teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada

responden untuk dijawab (Arifin, 2018). Metode kuesioner yang dilakukan

peneliti terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang tertutup, karena jawaban dari

kuesioner sudah disajikan oleh peneliti, responden tinggal menentukan

jawaban dari beberapa jawaban pertanyaan yang sudah disediakan. Pedoman

penyusunan kuesioner oleh peneliti ini menyesuaikan pada jumlah variabel

yang digunakan dalam penelitian ini, yakni:

a. Kualitas Pelayanan

b. Kepercayaan

c. Bagi Hasil

d. Keputusan Menabung

Pengukuran dengan skala likert diterapkan dalam riset yang dilakukan

ini. Skala likert ialah sebuah skala yang bisa diterapkan guna mengukur

perilaku, opini serta anggapan seseorang terhadap sebuah objek ataupun
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fenomena tertentu. Adapun skala likert yang digunakan pada penelitian ini

dengan kategori sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Pengukuran

Sangat Tidak Setuju (STS) Nilainya = 1
Tidak Setuju (TS) Nilainya = 2
Kurang Setuju (KS) Nilainya = 3
Setuju (S) Nilainya = 4
Sangat Setuju (SS) Nilainya = 5

Sumber: (Arifin, 2018)

8. Metode Analisis Data

Pada riset kuantitatif, metode analisis data terbagi menjadi dua yaitu

kegiatan mendeskripsikan data dan melakukan uji statistic. Terdapat beberapa

Teknik statistic yang dapat digunakan untuk menganalisis data. Tujuan dari

menganalisis ini adalah untuk mendapatkan informasi yang relevan yang

terkandung dalam data tersebu dalam penelitian ini, penulis menggunakan

metode:

a. Uji Instrumen Data Penelitian

i. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016, p. 43) mengungkapkan bahwa uji

korelasi antara nilai setiap pertanyaan dengan skor keseluruhan

kuesioner diperlukan untuk menentukan validitas kuesioner, jika

pertanyaan dalam suatu kuesioner dapat mengutarakan informasi yang

akan diukur oleh kuesioner, maka dianggap valid. Pernyataan/indicator

dianggap valid apabila r hitung >r tabel dan nilainya positif. Pada riset ini,

pendekatan korelasi product moment dan program SPSS digunakan

untuk uji validitas.
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ii. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016, p. 43) Uji reliabilitas yakni metode guna

menguji kuesioner dari suatu variabel yang terdapat indicator

didalamnya. Bila tanggapan seseorang pada pertanyaan konstan/tetap

dari waktu ke waktu, kuesioner dinyatakan reliabel. Dan bilamana

pengukuran dilakukan lebih dari dua kali untuk gejala yang sama, hal

ini melibatkan pembuktian sejauh mana alat pengukur diklaim

konsisten. Variabel dinyatakan reliabel hasil Cronbach Alpha > 0,60,

serta pada penelitian ini menggunakan SPSS guna mengaplikasikan

Cronbach Alpha.

b. Uji Asumsi Klasik

i. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan dengan tujuan guna mengukur

distribusi data dalam penelitian. Menurut Ghozali (2018), tujuan

pengujian ini yaitu guna mengetahui apakah variabel residual pada

model regresi berdistribusi normal. Dimana data dengan distribusi

normal merupakan data yang layak digunakan pada penelitian. Menurut

wulansari (2016), statistic parametrik dapat digunakan sebagai uji

statistik apabila data berdistribusi normal. Pengujian ini dilaksanakan

melelui Uji Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi

normal apabila nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya data dinyatakan

tidak memiliki distribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05 dan
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sebaliknya data dinyatakan tidak memiliki distribusi normal apabila

nilai signifikansi < 0,05.

ii. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas guna melihat apakah variabel bebas tersebut

mempunyai komponen yang serupa atau tidak. Dapat dipahami

bahwasannya variabel bebas tersebut Ketika diuji tidak boleh memiliki

aspek, indicator, dan dimensi yang serupa, sebab jika hal tersebut

terjadi, koefisien regresi yang diperoleh menjadi tidak bernilai atau

bermakna. Uji multikolinearitas memiliki tujuan guna mengidentifikasi

dalam model regresi terdapat hubungan antar variabel bebas atau tidak

(Widana & Muliani, 2020). Untuk mengetahui ada atau tidaknya

multikolinearitas maka dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance

Inflation Factor (FIV) dengan kriteria, yaitu apabila nilai tolerance <

0.1 atau nilai Variance Inflation Factor (FIV) > 10, maka dapat

disimpulkan terjadi multikolinearitas (Pramesti, 2018).

iii. Uji Heteroskedastisitas

Dalam sebuah analisis regresi memerlukan uji asumsi klasik

yakni uji heteroskedastisitas yang berfungsi guna mengidentifikasi

terdapat atau tidaknya simpangan pada analisis model regresi. Secara

umum, perkiraan model yang akan dijalankan menjadi susah jika varian

data yang tidak tetap, apabila bemtuk analisis regresi diperoleh suatu

simpangan (Pramesti, 2018).
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Riset ini menggunakan model regresi dengan meninjau grafik

scatterplot dengan klarifikasi sebagai berikut:

a) Gejala Heteroskedastisitas tidak ada, apabila nilai sig, antara

variabel bebas dengan variabel absolut residual lebih dari 0,05 (sig>

0,05).

b) Gejala Heteroskedastisitas ada, jika nilai sig. antara variabel bebas

dengan variabel absolut residual kurang dari 0,05 (sig< 0,05).

iv. Uji linieritas

Untuk mengetahui apakah model yang dikembangkan memiliki

hubungan linear atau tidak, maka dilakukan uji linieritas. Hasil uji

linearitas diharapkan dapat menghasilkan hipotesis nol yang diterima.

Ini menunjukkan bahwa persamaan regresi linear dasar yang satu yang

dihitung dan data yang terlihat benar-benar sesuai. Jika garis regresi

tidak linier, analisis regresi tidak dapat dilakukan.

Menggunakan SPSS, uji linieritas dijalankan (statistic solusi

produk dan layanan). Nilai signifikansi penyimpangan dari linieritas

yang dihasilkan dari uji linieritas dengan nilai alpha yang diterapkan

dapat dibandingkan dengan aturan untuk keputusan linieritas. Nilai

dikatakan linier jika nilai signifikansi divergensi dari linieritas jika dari

alpha 0,05 lebih kecil, sebaliknya kedua variabel dinyatakan tidak

memiliki hubungan linear apabila nilai lebih besar 0,05 (Sugiono,

2016).
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c. Uji Hipotesis

i. Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji kesignifikansian pengaruh parsial

atau terpisah dari variabel independent terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini uji t dapat diidentifikasi dengan memanfaatkan

program SPSS dengan nilai kriteria yakni:

a) Ha : Variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh

terhadap variabel dependen.

b) Ho : Variabel-variabel independen secara simultan tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji t dapat diujikan dengan rumus berikut :

t = √√
Keterangan :

t = nilai t hitung

n = jumlah responden

r =  koefisien korelasi hasil r hitung

ii. Uji f (Simultan)

Uji statistic dilakukan untuk menjawab pertanyaan apakah ada

pengaruh yang sama terhadap variabel terkait jika semua variabel bebas

atau terkait diletakkan dalam model. Kriteria untuk menentukan apakah

suatu hipotesis benar atau salah untuk nilai F tertentu yaitu sebagai

berikut: melihat nilai F; > 4 maka Ho dapat ditolak pada tingkat

kepercayaan 5% (0,05); dan menggunakan hipotesis alternatif yang
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menyebutkan jika seluruh variabel bebas berkorelasi signifikan dengan

variabel terikat (Natoen et al., 2018).

iii. Uji Koefisien Determinan (R2)

Kemampuan model regresi untuk menjelaskan variansi variabel

dependen pada dasarnya diukur dengan koefisien determinan (R2).

Tidak ada koefisien determinasi atau (1). Untuk menentukan seberapa

besar kontribusi variabel independent terhadap variabel dependen,

gunakan koefisien determinasi (Perdana, 2021).

Nilai-nilai yang mirip dengan variabel independent dapat sedikit

memberikan sebuah informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel independent. Secara unmum efisien determinasi untuk

data silang (crossection) relative rendah karena adanya variasi data

runtut waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien

determinasi yang tinggi (Perdana, 2021).
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data pada penelitian mempunyai tujuan untuk mengetahui

karakteristik responden. Responden penelitian ini yaitu nasabah BSI KCP

Pekalongan Kajen. Kuesioner yang diserahkan kepada nasabah sebanyak 97

diperoleh kembali 97 kuesioner untuk dianalisis data. Pernyataan pada

kuesioner ini terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian pertama meliputi

profil umum responden antara lain jenis kelamin, usia, pekerjaan,

pendidikan, dan sudahkah mempunyai tabungan. Sedangkan bagian kedua,

meliputi : kualitas pelayanan, kepercayaan, bagi hasil, dan keputusan

menabung.

Pendistribusian dan pengumpulan data kuesioner berlangsung mulai

bulan Oktober sampai Desember tahun 2023. Kuesioner pada penelitian ini

terdiri dari 24 pernyataan. Dalam penelitian dilakukan analisis data

bertujuan untuk mengetahui gambaran pada objek penelitian. Berikut uraian

tentang objek penelitian.

2. Karakteristik Responden

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan

dan diolah untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanana, kepercayaan,

dan bagi hasil terhadap Keputusan menabung di bank syariah Indonesia.
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Penulis menyebar kuesioner 97, Dimana responden merupakan nasabah

Bank Syariah Indonesia KCP Pekalongan Kajen.

Profil responden yang dinyatakan pada kuesioner adalah jenis

kelamin, usia, kepemilikan tabungan di bank syariah Indonesia. Data

responden akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frequency Percent
Laki-Laki 32 33,0%
Perempuan 65 67,0%

Total 97 100%
Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa dari 97 responden

jumlah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 orang atau

33,0%, dan jumlah responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 65

atau 67,0%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

dalam penelitian ini berjenis kelamin Perempuan.

b. Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frequency Percent
< 20 tahun 20 20,6%
21-30 tahun 68 70,1%
31-40 tahun 5 5,2%
41-50 tahun 3 3,1%
50-64 tahun 1 1,0%
Total 97 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa

nasabah Bank Syariah Indonesia sebagaian besar berusia 21-30 tahun

sebanyak 68 responden (70,1%), <20 tahun sebanyak 20 responden

(20,6%), 31-40 tahun sebanyak 5 responden (5,2%), 41-50 tahun

sebanyak 3 responden (3,1%), dan responden yang berusia 50-64 tahun 1

responden (1,0%).

c. Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frequency Percent
Mahasiswa 51 52,6%
Pegawai Swasta 13 13,4%
PNS 1 1,0%
Pedagang/Pengusaha 4 4,1%
Lainnya 28 28,9%
Total 97 100%

Sumber: Data primer yang diperoleh, 2023

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan didominasi yang

bekerja sebagai mahasiswa dengan jumlah 51 orang atau 52,6%. Dan

dalam penelitian ditemukan jenis pekerjaan PNS dengan hasil yang

sedikit dibandingkan pekerjaan yang lain yaitu sebanyak 1 atau 1%.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa semua kalangan berdasarkan

pekerjaan dapat memiliki tabungan bank syariah untuk menunjang

kehidupannya.
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d. Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frequency Percent
SLTP 1 1,0%
SLTA 49 50,5%
D3 2 2,1%
S1 39 40,2%
Lainnya 6 6,2%
Total 97 100%

Sumber: Data primer yang diperoleh, 2023

Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan dapat disimpulkan

Sebagian besar responden penelitian ini lebih didominasi oleh lulusan

SMA/SMK dengan jumlah sebanyak 49 atau 50,5%. Kemudian lulusan

S1 dengan jumlah 39 atau 40,2%. Disusul oleh lainnya dengan jumlah 6

atau 6,2%. Kemudian untuk lulusan SMP dengan jumlah 1 atau 1%.

Sedangkan sisanya responden dengan lulusan Diploma dengan jumlah 2

atau 2,1%.

e. Berdasarkan Sudah Mempunyai Tabungan

Tabel 4.5
Karakteristik Responden

Berdasarkan Kepemilikan Tabungan di Bank Syariah Indonesia

Sudahkah Mempunyai
Tabungan

Frequency Percent

Ya 97 100%

Sumber: Data primer yang diperoleh, 2023
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Berdasarkan data diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah

responden dalam penelitian ini mayoritas didominasi sudah memiliki

tabungan di bank syariah dengan perolehan presentase jumlah sebanyak

97 responden sekitar 100%.

B. Analisis Data

1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya setiap

item dalam sebuah kuesioner penelitian. Dalam uji validitas

menggunakan perbandingan antara rhitung dapat menggunakan rumus df =

n-2, Dimana jumlah responden dalam penelitian berjumlah 97 orang

maka perhitungannya adalah 97-2 = 95 dengan nilai signifikan sebesar

5% atau 0,05. Sehingga rtabel dalam penelitian ini adalah sebesar 0,197.

Jika nilai rhitung >rtabel maka kuesioner dalam penelitian dapat dikatakan

tidak valid.

Berikut merupakan hasil dari uji validitas dengan menggunakan

statistic SPSS 2 :

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Kualitas

Pelayanan (X1)
X1.1 0,876 0,197 Valid
X1.2 0,884 0,197 Valid
X1.3 0,825 0,197 Valid
X1.4 0,867 0,197 Valid
X1.5 0,816 0,197 Valid
X1.6 0,859 0,197 Valid

Kepercayaan
(X2)

X2.1 0,884 0,197 Valid
X2.2 0,837 0,197 Valid
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X2.3 0,772 0,197 Valid
X2.4 0,857 0,197 Valid
X2.5 0,789 0,197 Valid
X2.6 0,855 0,197 Valid

Bagi Hasil (X3) X3.1 0,660 0,197 Valid
X3.2 0,647 0,197 Valid
X3.3 0,781 0,197 Valid
X3.4 0,565 0,197 Valid
X3.5 0,600 0,197 Valid
X3.6 0,631 0,197 Valid

Keputusan
Menabung (Y)

Y1.1 0,825 0,197 Valid
Y1.2 0,904 0,197 Valid
Y1.3 0,861 0,197 Valid
Y1.4 0,866 0,197 Valid
Y1.5 0,886 0,197 Valid
Y1.6 0,873 0,197 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa hasil dari

masing-masing rhitung > rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap

item kuesioner dapat dianggap valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui bahwa hasil dari

jawaban responden memiliki konsistensi. Dalam uji ini dapat

menggunakan Teknik Cronbach Alpha. Apabila nilai Cronbach Alpha >

0,60. Maka variabel tersebut dapat dikatakan reliabel. Berikut merupaka

hasil perhitungan dari uji reliabilitas dengan pengolahan data

menggunakan SPSS 29 :
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Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach
Alpha

Nilai Alpha Kesimpulan

Kualitas Pelayanan (X1) 0,925 0,60 Reliabel
Kepercayaan (X2) 0,910 0,60 Reliabel
Bagi Hasil (X3) 0,605 0,60 Reliabel

Keputusan Menabung
(Y)

0,935 0,60 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa nilai masing-

masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60, sehingga dapat

semua variabel pada kuesioner dapat dikatakan reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah

residual yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Tes Kolmogorov-

Smimov adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan kenormalan.

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normsl. Hasil

pengujian normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp

Sig (2-tailed)

Sign. Interpretasi

Residual 0,80 0,05 Data Terdistribusi

Normal

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,80. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel

dalam penelitian ini dapat dikatakan normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel

independent dalam model regresi berkorelasi. Tidak ada korelasi antara

variabel bebas dalam model regresi yang baik. Jika nilai tolerance > 10

dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadinya

multikolinieritas dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Kualitas
Pelayanan

0,260 3,854 Bebas
Multikolinieritas

Kepercayaan 0,312 3,201 Bebas
Multikolinieritas

Bagi Hasil 0,601 1,665 Bebas
Multikolinieritas

Sumber: Data Prrimer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai kualitas

pelayanan dari kputusan menabung sebesar 0,260 > 0,10 dan nilai VIF

3,,854 < 10, nilai kepercayaan sebesar 0,312 > 0,10 dan nilai VIF 3,201<

10, dan yang terakhir bagi hasil sebesar 0,601 > 0,10 dan nilai VIF 1,665

< 10. Sehingga dalam uji multikolinieritas dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi multikolinieritas.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan guna mengetahui apakah pada

suatu Uji Regresi yang dilakukan dapat dilihat melalui pola Scatterplot.

Pola ini dapat diamati, yakni apabila terjadi suatu gejala

Heteroskedastisitas mak pada pola scatterplot menghasilkan suatu pola

dengan jelas. Sedangkan apabila tidak terjadi Heteroskedastisitas, maka

pola yang dihasilkan oleh Scatterplot membentuk suatu pola yang tidak

jelas, yaitu titik-titik yang menyebar keatas kebawah angka nol pada

sumbu Y maupun menyebar kearah kanan dan kiri. Berikut adalah

gambar Uji Scatterplot pada penelitian ini:

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas melalui Scatterplot

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan gambar diatas yang telah diolah, maka didapatkan

hasil bahwa pola-pola pada Scatterplot menghasilkan suatu titik-titik

yang menyebar keatas dan kebawah diantara Nol Diagonal dan Nol
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Vertikal. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian

ini, tidak ada kejelasan Heteroskedastisitas.

Selain menggunakan scatterplot, pengujian ini juga menggunakan

uji glejser. Dengan nilai signifikansi > 0,05 dapat dikatakan tidak adanya

masalah heteroskedastisitas. Dapat dilihat dari Uji glejser dibawah ini:

Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas melalui Uji Glejser

Variabel Sig Keterangan
Kualitas Pelayanan 0,225 Tidak terjadi

heterokedastisitas
Kepercayaan 0,973 Tidak terjadi

heterokedastisitas
Bagi Hasil 0,332 Tidak terjadi

heterokedastisitas
Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Hasil lain juga menunjukkan tidak terjadi adanya gejala

Heteroskedastisitas yakni pada Uji Glejser. Dari tabel diatas, maka dapat

dilihat bahwa hasil menunjukkan Dimana nilai Sig. X1=0,225>0,05, X2

= 0,973>0,05, X3 = 0,332>0,05. Dapat disimpulkan tidak adanya gejala

heteroskedastisitas karena setiap variabel mempunyai nilai signifikansi

>0,05.

d. Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk memastikan terdapat hubungan

linear antara variabel X dan variabel Y. dasar pengambilan kepuasan

dalam uji linearitas adalah jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan

antara variabel X dan variabel Y adalah linear.
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Berikut hasil pengujiannya dapatdilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Linearitas

Variabel
Koefisien Regresi

(B)
fhitung Sig.

Kualitas
Pelayanan

0,317 0,187 0,196

Kepercayaan 0,773 0,187 0,004
Bagi Hasil 0,056 0,179 0,114

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Dari hasil uji linearitas pada tabel diatas dapat diketahui bahwa

nilai Deviation from Linearity > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa

hubungan antara variabel kualitas pelayanan, kepercayaan, dan bagi hasil

dengan Keputusan menabung adalah linear.

3. Uji Hipotesis

a. Uji t (Parsial)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara

individu/parsial variabel independent berpengaruh terhadap variabel

dependen nilai t tabel sebesar 1,66105 dengan (df) = n-1 = 97-1 sebesar

96dan taraf signifikansi 5% (0,05). Hasil outputdari SPSS adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji t (Parsial)

Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan
Kualitas
Pelayanan

3,769 1,66105 0,000 Signifikan

Kepercayaan 3,013 1,66105 0,003 Signifikan
Bagi Hasil 2,402 1,66105 0,018 Signifikan
Sumber: Data Primer yang diperoleh, 2023
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai:

i. Nilai t hitung untuk variabel kualitas pelayanan sebesar 3,769 > t tabel

(3,769 > 1,66105) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil

tersebut dapat diketahui bahwa pengujian tersebut menolak H0 dan

menerima Ha sehingga H1 yang menyatakan terdapat pengaruh antara

kualitas pelayanan terhadap Keputusan menabung diterima.

ii. Nilai hitung t untuk variabel kepercayaan sebesar 3,013 > t tabel

(3,013 > 1,66105) dengan signifikansi 0,003 < 0,05. Dari hasil

tersebut dapat diketahui bahwa pengujian tersebut menolak H0 dan

menerima Ha sehingga H2 yang menyatakan terdapat pengaruh antara

kepercayaan terhadap Keputusan menabung diterima.

iii. Nilai t hitung untuk variabel bagi hasil sebesar 2,402 > t tabell (2,402

> 1,66105) dengan signifikansi 0,018 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat

diketahui bahwa pengujian tersebut menolak H0 dan menerima Ha

sehingga H3 yang menyatakan terdapat pengaruh antara bagi hasil

terhadap Keputusan menabung diterima.

b. Uji f (Simultan)

Uji F digunakan untuk melakukan uji pengaruh variabel

55imana55dent secara berasma-sama atau simultan terhadap variabel

dependen. Nilai Ftabel = (k; n-k),55imana n adalah jumlah responden = 97

dan k adalah jumlah variabel independent = 3, maka diperoleh nilai Ftabel

= 2,70. Hasil dari uji F dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.13
Hasil Uji f (Simultan)

Model fhitung Sig. Kesimpulan
Regression 68,713 0,000 Memiliki

pengaruh simultan
Sumber: Data Primer yang diperoleh, 2023

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai Fhitung 68,713 >

Ftabel 2,70 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan

Ha diterima, artinya variabel kualitas pelayanan (X1), kepercayaaan

(X2), dan bagi hasil (X3) memiliki pengaruh secara simultan terhadap

Keputusan menabung (Y).

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Besarnya variasi variabel terkait yang dapat dijelaskan oleh

variabel bebas dinyatakan sebagai koefisien determinasi. Dengan kata

lain, sejauh mana variabel independent menjelaskan variabel dependen

ditentukn oleh koefisien determinasi. Nilai R Square untuk menentukan

nilai koefisien determinasi. Hasil output dari SPSS adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Adjusted R Square
1 0,679

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa koefisien determinasi

memiliki R Square 0,679 yang menunjukkan bahwa variabel independent

(kualitas pelayanan, kepercayaan, dan bagi hasil) secara simultan

memberikan kontribusi terhadap variabel dependen (keputusan
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menabung) sebesar 67,9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menabung Di

Bank Syariah

Hasil pengujian secara parsial telah membuktikan terdapat pengaruh

antara kualitas pelayanan terhadap Keputusan menabung. Melalui hasil

perhitungan t hitung untuk variabel kualitas pelayanan sebesar 3,769 > t

tabel (3,769 > 166105) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. dari hasil tersebut

dapat diketahui bahwa pengujian tersebut menerima Ha1 yang menyatakan

adanya pengaruh diantara kualitas pelayanan terhadap Keputusan menabung

diterima. Hasil penelitian ini mendukung kualitas pelayanan (variabel

independent) terhadap Keputusan menabung (variabel dependen).

Hal ini selaras dengan Theory Reasoned Action (TRA) yang

menjelaskan upaya untuk menawarkan konsistensi tentang hubungan antara

perilaku dan sikap. Sejauh mana seseorang memiliki pendapat yang

menguntungkan atau negatif tentang perilaku yang dipermasalahkan

ditentukan oleh teori sikap Ajzen tentang perilaku. Sudut pandang ini

mungkin terbentuk sebagai hasil dan pengetahuan yang dimiliki seseorang

dalam hal ini. Jika seseorang memiliki pengetahuan tentang kualitas

pelayanan, pengetahuan ini juga akan berdampak positif pada orang

tersebut.
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Penelitian hasil uji kualitas pelayanan diukur melalui beberapa

indikator yaitu Reability (kehandalan) yang dapat diartikan sebagai

kemampuan untuk memproduksi jasa sesuai yang diinginkan seseorang

secara tepat. Indikator kedua yaitu empathy (empati) terkait dengan Tingkat

pehatian dan atensi individual yang diberikan kepada pelanggan. Dan yang

ketiga yaitu responsivene (cepat tanggap) terkait dengan kemampuan untuk

membantu nasabah memberikan pelayanan yang tepat terhadap bank

syariah.

Pelayanan yang diberikan oleh suatu bank sangat berpengaruh

terhadap preferensi nasabah dalam memilih suatu bank. Faktor yang

menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas perusahaan adalah

kemampuan bank untuk memberikan pelayanan yang kepada pelanggan.

Pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan (reliability). Pelayanan yang cepat

dan tepat (responsiveness), pelayanan yang menanamkan rasa percaya dan

keyakinan kepada para nasabah (assurance), dan pelayanan yang ramah dan

bersahabat (emphaty) akan memuaskan nasabah untuk menggunakan produk

maupun jasa yang ditawarkan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan

bahwa kualitas pelayanan yang baik sangat berpengaruh dengan keputusan

menabung yang dilakukan oleh nasabah bank syariah. Dan didukung oleh

penelitian Nopitasari (2017) menyatakan bahwa kualitas pelayanan

memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap variabel Keputusan

menabung nasabah. Penelitian yang dilakukan oleh Khanif rahmanto (2016)

juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang tinggi dapat
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meningkatkan minat masyarakat untuk menabung pada perbankan syariah di

desa sragen kabupaten semarang.

2. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan Menabung

Hasil pengujian secara parsial telah membuktikan terdapat pengaruh

antara kepercayaan terhadap keputusan menabung. Melelui hasil

perhitungan t hitung untuk variabel kepercayaan sebesar 3,013 > t tabel

(3,013 > 1,66105) dengan signifikansi 0,003 < 0,05. Dari hasil tersebut

dapat diketahui bahwa pengujian tersebut Ha2 yang mrnyatakan terdapat

pengaruh antara kepercayaan terhadap Keputusan menabung diterima.

Hasil penelitian ini mendukung pengaruh antara kepercayaan (variabel

independent) tehadap Keputusan menabung (variabel dependen).

Hal ini selaras dengan Theory Reasoned Action (TRA) yang

menjelaskan upaya untuk menawarkan konsistensi tentang hubungan antara

perilaku dan sikap. Sejauh mana seseorang memiliki pendapat yang

menguntungkan atau negatif tentang perilaku yang dipermasalahkan

ditentukan oleh teori sikap Ajzen tentang perilaku. Kepercayaan nasabah

berkomponen penting untuk menjaga hubungan yang berkelanjutan diantara

semua pihak yang terlihat dalam bisnis.

Penelitian hasil uji kepercayaan diukur melalui beberapa indicator

penelitian yaitu Ability (kemampuan) yaitu kemampuan dengan kompetemsi

dan karakteristik dari pelaku dalam memberikan layanan kepada

basabahnya, yanf kedua integrity (integritas) yang merupakan komitmen

pelaku dari para penyedia jasa untuk menjalankan aktivitas bisnis yang telah
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disampaikan kepada nasabah, yang ketiga benevolence (kebijakan)

komitmen penyedia jasa yang mampu memberikan kepuasan kepada

nasabah di bank syariah.

Dengan demikian, pengujian ini secara statistic membuktikan bahwa

kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan

menabung di bank syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Fadhilah (2019) yang mengatakan bahwa kepercayaan

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan menabung dibank

syariah.

3. Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Keputusan Menabung

Hasil pengujian secara parsial telah membuktikan terdapat pengaruh

antara bagi hasil terghadap Keputusan menabung. Melalui perhitungan t

hitung untuk variabel bagi hasil sebesar 2,402 > t tabel (2,402 > 1,66105)

dengan signifikansi 0,018 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa

pengujian tersebut menerima Ha3 yang menyatakan terdapat pengaruh

antara bagi hasil terhadap Keputusan menabung diterima. Hasil penelitian

ini mendukung pengaruh anatara bagi hasil (variabel independent) terhadap

Keputusan menabung (varibel dependen).

Hal ini selaras dengan Theory Reasoned Action (TRA) yang

menjelaskan upaya untuk menawarkan konsistensi tentang hubungan antara

perilaku dan sikap. Sejauh mana seseorang memiliki pendapat yang

menguntungkan atau negatif tentang perilaku yang dipermasalahkan

ditentukan oleh teori sikap Ajzen tentang perilaku. Sudut pandang ini
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mungkin terbentuk sebagai hasil dan pengetahuan, bagi hasil yaitu kerja

sama antara dua belah pihak yang menentukan besarnya nisbah keuntungan

yang bagus dan memuaskan yang diberikan oleh BSI.

Penelitian hasil uji bagi hasil diukur melalui beberapa indikator yang

digunakan yaitu menguntungkan dapat diartikan sebagai sistem pembagian

hasil yang dipakai oleh pihak bank adalah sistem bagi hasil yang dapat

diterima karena bersifat menguntungkan bagi pihak bank maupun nasabah

karena menggunakan sistem syariah, yang kedua yaitu nasabah akan

mendapat manfaat dari bagi hasil yang diterima, yang ketiga yaitu

kompetitif besarnya bagi hasil dihitung berdasarkan keuntungan yang

diperoleh dan berbagai produk yang ditawarkan oleh BSI berupa tabungan

bisnis, haji, wadiah, valas dan lain sebagainya.

Dengan demikian, pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa

citra Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan

menabung di bank syariah. Nisbah bagi hasil yang diberikan adalah 55%

untuk nasabah dan 45% untuk bank. Penerapan nisbah deposito pada

perbankan dapat digambarkan bahwa jika memiliki deposito Rp. 10jt dalam

jangka waktu 1 bulan, lalu jumlah keseluruhan dari deposito dalam jangka

waktu 1 bulan dengan nominal Rp. 50 miliar kemudian seluruh keuntungan

dari nisbah deposito memiliki jangka waktu 1 bulan 50 juta dan nisbah bagi

hasil dalam waktu 1 bulan yaitu 55% untuk nasabah dan 45% untuk bank,

maka bagi hasil yang akan diraih yaitu (Rp. 10jt : Rp. 5 milyar) x 55% x Rp.

50jt = Rp. 55.000,-.
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Dalam sistem ini, bank secara mandiri mengelola unit usaha yang

menguntungkan dan berkelanjutan modal diperoleh dari deposan yang

tertarik untuk membiayai unit produksi untuk memperoleh pengembalian

50% dari unit produksi, dan ketika sektor produksi sudah menguntungkan,

maka sektor tersebut sudah mandiri diluar sistem perbankan (anggota yang

berhasil merambah kerja jarak jauh) artinya bank bebas dan tidak memiliki

kewajiban membayar keuntungan tetap seperti sistem deposit  yang terjadi.

Dari pernyataan diatas, maka diketahui bahwa penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh hal tesebut selaras dengaan

penelitian yang dilakukan oleh Aminatuz Zahro (2019) yang mengatakan

bahwa bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan

menabung di bank syariah.

4. Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kepercayaan, dan Bagi Hasil terhadap

Keputusan Menabung

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pada uji f atau simultan

diperoleh nilai f hitung 68,713 > f tabel 2,27 dan nilai signifikannya 0,000 <

0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel kualitas

pelayanan (X1), keprcayaan (X2), dan Bagi Hasil (X3) memiliki pengaruh

secara simultan terhadap keputusan menabung (Y).

Berdasarkan hasil koefisien determinasi bahwa nilai Adjusted R

Square sebesar 0,679 yang menunjukkan bahwa variabel independent

(kualitas pelayanan, kepercayaan, dan bagi hasil) secara simultan

memberikan kontribusi terhadap variabel dependen (Keputusan menabung)
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sebesar 67,9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.

Diketahui bahwa kualitas pelayanan menjadi faktor utama nasabah

dalam memilih sebuah bank untuk melakukan berbagai transaksi yang

dibutuhkan. Kualitas pelayanan yang baik dapat meningkatkan keputusan

menabung dalam masyarakat. Dilain sisi, kepercayaan juga menjadi faktor

yang menentukan nasabah untuk melakukan transaksi di bank tersebut atau

tidak. kepercayaan adalah kemauan untuk membuat dirinya peka terhadap

tindakan yang dimbil berdasarkan kepercayaan dan tanggung jawab, selain

itu bagi hasil juga menjadi salah satu strategi bank syariah untuk dapat

menarik minat nasabah dalam menginvestasikan dananya di bank syariah.

Dan tingkat bagi hasil adalah proporsi besarnya bagi hasil antara mudharib

dan shahibul mal yang sudah disepakati. Jika pihak perbankan memberi

tingkat bagi hasil yang lebih tinggi kepada anggota maka akan semakin

meningkat minat dan keputusan masyarakat untuk memilih melakukan

transaksi kepada perbankan yang dipercayai dengan imbalan akan

memperoleh keuntungan.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Azhar et al., 2022 yang

menyatakan bahwa kualitas pelayanan dan bagi hasil berpengaruh sumultan

terhadap keputusan menabung pada nasabah perbankan syariah. Dan

penelitian yang dilakukan oleh Novita Himatul Ulya et al., 2020

menyatakan bahwa kepercayaan juga memilki pengaruh signifikan terhadap

keputusan menabung pada perbankan syariah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan

menabung di bank syariah, yang artinya Ha1 diterima.

2. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan

menabung di bank syariah, yang artinya Ha2 diterima.

3. Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung

di bank syariah, yang artinya Ha3 diterima.

4. Hasil pengujian f atau secara simultan menunjukkan bahwa variabel kualitas

pelayanan (X1), kepercayaan (X2), dan bagi hasil (X3) secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan menabung.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan mendapat hasil juga telah dijabarkan

pembahasan dan melihat keterbatasan penelitian yang ada, maka penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Perbankan Syariah

Berdasarkan hasil dari riset yang telah dilakukan bahwa kualitas

pelayanan, kepercayaan, dan bagi hasil terhadap Keputusan menabung di

Bank Syariah mempunyai pengaruh signifikan maka diharapkan bagi Bank

Syariah untuk lebih mengoptimalkan pelayanan dan mutu kepada nasabah
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serta mengoptimalkan iklan produk-produk yang tentunya bebas riba’ agar

dapat dikenal oleh masyarakat luas.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melengkapi ketebatasan pada

penelitian ini dengan memperbesar sampel atau menggunakan metode

pengambil sampel yang lain agar mendapatkan hasil yang akurat dan

menyuluruh.

b. Diharapkan peneliti selanjutnya juga menambah jumlah variabel dengan

variabel lain diluar penelitian ini agar variabel dapat bervariasi seperti

promosi, pribadi, budaya, sosial dan lainnya.

3. Bagi Pembaca

Dengan melihat Bank Syariah telah menjalankan kegiatan operasional

berdasarkan prinsip syariah maka diharapkan masyarakat tetap percaya untuk

menempatkan dananya di Bank Syariah.
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A. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Jawablah pertanyaan ini dengan benar dan jujur.
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat.
3. Pilihlah satu jawaban yang tersedia dengan cara memberikan tanda

centang (√) pada pertanyaan atau jawaban yang anda anggap paling
benar.

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu/sdr/I untuk mengisi angket kuesioner ini,
saya ucapkan terima kasih.

B. Identitas Responden
1. Nama : ……………………………………………………..

2. Jenis Kelamin :

Laki-Laki Perempuan

3. Usia :

< 20 tahun                   21 – 30 tahun 31 – 40 tahun

41 – 50 tahun 50 – 64 tahun > 64 tahun

4. Pekerjaan :

Mahasiswa Pegawai Swasta PNS

Pedagang / Pengusaha Lainnya…

5. Pendidikan :

SLTP SLTA D3

S1 S2 Lainnya…

6. Sudahkah mempunyai Tabungan
Ya Tidak

C. Daftar Pertanyaan Responden
1. Jawablah masing-masing pertanyaan dibawah ini sesuai dengan

penelitian Bapak/Ibu/Sdr/I mengenai Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Kepercayaan, dan Bagi Hasil terhadap Nasabah di Bank Syariah
Indonesia (Studi Kasus Nasabah BSI KCP Pekalongan Kajen).

2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternatif jawaban yang sesuai
dengan cara memberikan tanda centang (√) pada salah satu kolom
jawaban yang tersedia.

a. STS = Sangat Tidak Setuju  Nilai = 1
b. TS = Tidak Setuju  Nilai = 2
c. KS = Kurang Setuju  Nilai = 3
d. S = Setuju  Nilai = 4
e. SS = Sangat Setuju  Nilai = 5
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No.
Pertanyaan

Jawaban
STS TS KS S SS

1 2 3 4 5

Kualitas Pelayanan

1.
Reability (kehandalan)
Dapat menyelesaikan transaksi dengan
cepat dan tepat

2 Ketepatan pelayanan sesuai dengan
kebutuhan nasabah

3
Empathy (empati)
Selalu menunjukkan perhatiannya
terhadap saya dengan baik.

4 Konsumen diberikan kemudahan
dalam melakukan transaksi oleh
perusahaan

5.
Responsivene (cepat tanggap)
Dapat menangani keluhan saya dengan
baik

6 Kesigapan pegawai dalam melayani
nasbahnya

Kepercayaan

7

Kemampuan (Ability)
Saya percaya bank syariah mampu
memberikan pelayanan yang terbaik

8 Saya percaya bahwa bank syariah
mampu bersikap jujur, adl dan selalu
menjaga nasabahnya

9

Integritas (Integrity)
Bank syariah menjalankan kerja sama
sesuai dengan kesepakatan di awal

10 Kesesuaian pelayanan yang diberikan
dengan harapan nasabah

11

Kebajikan (Benevolance)
Staff BSI menangani keluhan
nasabahnya dengan baik dan benar

12 Bank syariah dapat memberikan
kepercayaan kepada nasabah melalui
pelayanan yang diberikan

Bagi Hasil
Menguntungkan



V

13
Sistem bagi hasil pada bank syariah
bersifat menguntungkan antar bank
dan nasabah

14 Bank syariah selalu menjelaskan di
awal akad/perjanjian dengan pedoman
pada kemungkinan untung atau rugi

15

Manfaat
Besarnya manfaat dan keuntungan
yang diterima terbebas dari riba

16 Adanya transparansi antara bank dan
nasabah

17

Kompetitif
Bagi hasil yang kompetitif membuat
saya ingin menjadi nasabah di bank
syariah

18 Bank Syariah menerapkan sistem bagi
hasil yang sesuai dengan syariat islam
dan tidak memberikan keuntungan
satu pihak saja

Keputusan Menabung

19
Pengenalan masalah
Saya memilih Bank Syariah karena
beroprasi sesuai dengan syariat islam

20 Saya memilih menabung di bank
syariah karena produk tabungannya
sesuai dengan syariah islam

21.
Pencarian informasi
Saya tertarik menabung di Bank
Syariah karena berbagai macam
informasi yang saya dapatkan
mengenai keunggulan Bank Syariah

22 Saya mencari informasi positif untuk
meyakinkan diri saya menggunakan
produk tabungan bank syariah.

23
Evaluasi alternatif
Bank Syariah memiliki beragam produk
yang dapat memenuhi kebutuhan
nasabah dalam menabung

24 Bank syariah menjadi solusi
permasalahn perekonomian masyarakat
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No
Jenis
Kelamin

Usia Pekerjaan Pendidikan
Sudahkah
mempunyai
tabungan

1 2 2 1 2 1

2 2 2 5 4 1

3 2 2 5 4 1

4 2 2 1 4 1

5 2 2 4 3 1

6 2 2 2 4 1

7 1 1 1 4 1

8 2 2 5 2 1

9 2 1 5 6 1

10 1 2 5 2 1

11 2 2 2 2 1

12 2 2 2 2 1

13 2 2 2 2 1

14 1 2 5 6 1

15 2 2 1 2 1

16 2 3 5 4 1

17 2 2 1 4 1

18 1 2 1 2 1

19 1 2 1 2 1

20 2 2 1 4 1

21 1 2 5 1 1

22 1 1 5 2 1

23 2 3 5 2 1
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24 2 2 4 2 1

25 2 4 5 2 1

26 2 2 5 2 1

27 1 2 2 2 1

28 1 2 5 2 1

29 1 2 5 2 1

30 1 2 1 2 1

31 1 2 5 2 1

32 1 3 5 2 1

33 2 1 1 4 1

34 1 1 1 4 1

35 2 2 1 4 1

36 2 1 1 4 1

37 2 2 1 2 1

38 2 1 1 4 1

39 2 1 1 4 1

40 1 2 1 2 1

41 1 2 2 4 1

42 1 2 1 4 1

43 1 2 2 2 1

44 2 2 1 2 1

45 1 2 4 4 1

46 2 1 5 6 1

47 2 4 5 4 1

48 2 3 5 4 1
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49 2 2 1 4 1

50 1 5 3 2 1

51 2 2 1 2 1

52 2 2 1 4 1

53 2 2 1 2 1

54 2 2 1 2 1

55 2 2 1 2 1

56 2 2 1 2 1

57 2 2 1 2 1

58 2 2 1 2 1

59 2 2 1 2 1

60 2 2 1 4 1

61 1 2 5 4 1

62 1 4 2 6 1

63 1 2 2 2 1

64 2 1 1 2 1

65 2 1 1 2 1

66 2 1 1 2 1

67 1 2 5 2 1

68 2 2 1 2 1

69 2 2 5 4 1

70 2 2 5 4 1

71 2 2 1 4 1

72 2 2 4 3 1

73 2 2 2 4 1
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74 1 1 1 4 1

75 2 2 5 2 1

76 2 1 5 6 1

77 1 2 5 2 1

78 2 2 2 2 1

79 2 2 2 2 1

80 2 2 2 2 1

81 1 2 5 6 1

82 2 2 1 2 1

83 2 3 5 4 1

84 2 2 1 4 1

85 1 2 1 2 1

86 1 2 1 2 1

87 2 2 1 4 1

88 1 1 1 4 1

89 2 2 1 4 1

90 2 1 1 4 1

91 2 2 1 2 1

92 2 1 1 4 1

93 2 1 1 4 1

94 1 2 1 2 1

95 1 1 1 4 1

96 2 2 1 4 1

97 2 1 1 4 1
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KARAKTERISTIK RESPONDEN

a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis_Kelamin

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Laki-Laki 32 33,0 33,0 33,0

Perempuan 65 67,0 67,0 100,0

Total 97 100,0 100,0

b. Berdasarkan Usia

Usia

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid < 20 tahun 20 20,6 20,6 20,6

21-30 tahun 68 70,1 70,1 90,7

31-40 tahun 5 5,2 5,2 95,9

41-50 tahun 3 3,1 3,1 99,0

50-64 tahun 1 1,0 1,0 100,0

Total 97 100,0 100,0

c. Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Mahasiswa 51 52,6 52,6 52,6

Pegawai Swasta 13 13,4 13,4 66,0

PNS 1 1,0 1,0 67,0

Pedagang/Pengusaha 4 4,1 4,1 71,1

Lainnya 28 28,9 28,9 100,0

Total 97 100,0 100,0
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d. Berdasarkan Pendidikan

Pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Mahasiswa 51 52,6 52,6 52,6

Pegawai Swasta 13 13,4 13,4 66,0

PNS 1 1,0 1,0 67,0

Pedagang/Pengusaha 4 4,1 4,1 71,1

Lainnya 28 28,9 28,9 100,0

Total 97 100,0 100,0

e. Berdasarkan Sudah Mempunyai Tabungan

Sudah_Mempunyai_Tabungan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Ya 97 100,0 100,0 100,0
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A. Uji Instrumen
i. Uji Validitas

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
Kualitas

Pelayanan (X1)
X1.1 0,876 0,197 Valid
X1.2 0,884 0,197 Valid
X1.3 0,825 0,197 Valid
X1.4 0,867 0,197 Valid
X1.5 0,816 0,197 Valid
X1.6 0,859 0,197 Valid

Kepercayaan
(X2)

X2.1 0,884 0,197 Valid
X2.2 0,837 0,197 Valid
X2.3 0,772 0,197 Valid
X2.4 0,857 0,197 Valid
X2.5 0,789 0,197 Valid
X2.6 0,855 0,197 Valid

Bagi Hasil (X3) X3.1 0,660 0,197 Valid
X3.2 0,647 0,197 Valid
X3.3 0,781 0,197 Valid
X3.4 0,565 0,197 Valid
X3.5 0,600 0,197 Valid
X3.6 0,631 0,197 Valid

Keputusan
Menabung (Y)

Y1.1 0,825 0,197 Valid
Y1.2 0,904 0,197 Valid
Y1.3 0,861 0,197 Valid
Y1.4 0,866 0,197 Valid
Y1.5 0,886 0,197 Valid
Y1.6 0,873 0,197 Valid
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ii. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach
Alpha

Nilai Alpha Kesimpulan

Kualitas Pelayanan (X1) 0,925 0,60 Reliabel

Kepercayaan (X2) 0,910 0,60 Reliabel

Bagi Hasil (X3) 0,605 0,60 Reliabel

Keputusan Menabung
(Y)

0,935 0,60 Reliabel

B. Uji Asumsi Klasik
i. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 97

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 2,86795573

Most Extreme Differences Absolute ,197

Positive ,069

Negative -,197

Test Statistic ,197

Asymp. Sig. (2-tailed) ,080c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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ii. Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta
Toleranc

e VIF
1 (Constant) -,576 1,901 -,303 ,762

Kualitas
Pelayanan

,452 ,120 ,428 3,769 ,000 ,260 3,854

Kepercayaan ,404 ,134 ,312 3,013 ,003 ,312 3,201
Bagi Hasil ,153 ,064 ,179 2,402 ,018 ,601 1,665

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung

iii. Uji Heterokedastisitas
- Uji Scatterplot

-
- Uji Gletser

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,345 1,300 2,573 ,012

Kualitas Pelayanan -,100 ,082 -,244 -1,222 ,225
Kepercayaan ,003 ,092 ,006 ,034 ,973
Bagi Hasil ,043 ,044 ,128 ,975 ,332

a. Dependent Variable: ABS_RES
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iv. Uji Linieritas

X1

ANOVA Table
Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

Keputusan

Menabung * Kualitas

Pelayanan

Between

Groups

(Combined) 273,875 13 21,067 1,304 ,287

Linearity 143,576 1 143,576 8,888 ,196

Deviation from

Linearity

130,299 12 10,858 2,662 ,317

Within Groups 1340,785 83 16,154

Total 1614,660 96

X2

ANOVA Table
Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

Keputusan

Menabung *

Kepercayaan

Between

Groups

(Combined) 1810,564 13 139,274 15,851 ,227

Linearity 1469,811 1 1469,811 167,282 ,004

Deviation from

Linearity

340,753 12 28,396 3,232 ,773

Within Groups 729,271 83 8,786

Total 2539,835 96

X3

ANOVA Table
Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

Keputusan

Menabung * Bagi

Hasil

Between

Groups

(Combined) 1932,891 16 120,806 15,923 ,028

Linearity 955,964 1 955,964 126,00

4

,114

Deviation from

Linearity

976,928 15 65,129 8,584 ,056

Within Groups 606,944 80 7,587

Total 2539,835 96
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C. Uji Hipotesis
i. Uji t (Parsial)

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -,576 1,901 -,303 ,762

Kualitas Pelayanan ,452 ,120 ,428 3,769 ,000

Kepercayaan ,404 ,134 ,312 3,013 ,003

Bagi Hasil ,153 ,064 ,179 2,402 ,018

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung

ii. Uji f (Simultan)

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1750,219 3 583,406 68,713 ,000b

Residual 789,616 93 8,490

Total 2539,835 96

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung

b. Predictors: (Constant), Bagi Hasil, Kepercayaan, Kualitas Pelayanan

iii. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,830a ,689 ,679 2,91385

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil, Kepercayaan, Kualitas Pelayanan
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